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ABSTRAK 

 

Mariska, Adela. Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa SMA N 8 Muaro Jambi. Program studi pendidikan matematika, 

fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas Batanghari, Jambi 2023. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan dalam pembelajaran matematika 

di kelas X SMA N 8 Muaro Jambi yaitu Berdasarkan observasi di sekolah SMA N 8 Muaro 

Jambi ternyata guru dalam proses mengajarnya masih menggunakan pembelajaran konvensional 

yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru dengan metode ceramah dengan diiringi penjelasan 

serta pembagian tugas dan Latihan, dimana hampir seluruh kegiatan pembelajaran dikendalikan 

oleh guru. Jadi guru memegang peranan utama dalam menentukan isi dan proses belajar 

termasuk dalam menilai kemajuan siswa.  Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui adanya 

pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan Berpikir Kritis pada 

siswa kelas X SMA N 8 Muaro Jambi. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X SMA N 8 Muaro Jambi tahun ajaran 2022/2023, sampel diambil dengan 

menggunakan teknik random sampling, sehingga diperoleh dua kelas sampel yang diberi 

perlakuan yang berbeda. Kelas sampel tersebuat adalah kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol. Setelah dua kelas sampel diberikan perlakuan yang 

berbeda, pada akhir penelitian diberikan tes akhir (post-test).  

Hasil uji hipotesis diperoleh thitung >ttable yaitu 4,31 > 1,67 sehingga Ho ditolak. Hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

 

 

 

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Model Konvensional, Berpikir Kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pembelajaran yang mampu menyeimbangkan seluruh kemampuan berpikir 

peserta didik dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang efektif. Proses 

pembelajaran terjadi ketika terdapat sebuah kegiatan interaksi antara guru dan siswa 

yang dimana menimbulkan sebuah timbal balik yang berorientasi dalam mencapai 

sebuah tujuan. 

Pembelajaran merupakan sebuah interaksi yang terjadi antara guru, dan siswa 

yang di dalamnya terdapat sumber belajar dan berlangsung dalam sebuah 

lingkungan belajar. Pembelajaran melibatkan beberapa komponen utama yaitu 

siswa, gur, dan sumber belajar yang terdapat dalam sebuah lingkup pembelajaran. 

Komponen tersebut saling berkaitan guna mencapai sebuah hasil yang diharapkan 

dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Begitu pula dengan pembelajaran 

matematika pada materi matriks. 

Mata pelajaran matematika pada materi matriks yang berupa konsep dan 

berupa teori yang cukup menyulitkan siswa secara langsung untuk memahami teori 

tersebut. Pembelajaran matematika pada materi matriks dikenal dengan 

pembelajaran yang sulit, dikarenakan banyak teori yang menuntut siswa untuk 

menghafal. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa pada saat para penelitian, 

siswa cenderung bosan, karena mata pelajaran matematika pada materi matriks 

hanya menghafal dan menghafal. Pemahaman siswa dapat diperoleh jika guru 

melibatkan siswa secara langsung untuk mengasah kemampuan dalam proses 

pembelajaran seperti halnya pada peran siswa dalam memecahkan suatu masalah 
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yang ada. Sehingga siswa dapat mengembangkan cara berpikirnya, terutama dalam 

mengembangkan cara berpikir kritis. 

Salah satu cara supaya siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis yang 

baik yaitu dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Proses 

belajar mengajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah akan 

membuat siswa mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi, sejalan dengan 

pendapat (Sumarno, 2012) “dalam berpikir kritis kritis memuat semua komponen 

berpikir tingkat tinggi, namun juga membuat disposisi kritis yang tidak termuat 

dalam berpikir tingkat tinggi”. Menurut (Ennis, 2011) menyatakan bahwa berpikir 

kritis ada 6 indikator yaitu: 1. Fokus, yaitu memahami masalah dan menentukan hal 

dalam masalah tersebut, 2. Alasan, yaitu memberikan alasan dalam menjawab atau 

menyimpulkan, 3. Simpulan, yaitu memperkirakan kesimpulan yang akan didapat, 

4. Situasi, yaitu menerapkan konsep pengetahuan yang sebelumnya dimiliki untuk 

menyelesaikan masalah pada situasi yang sudah ada, 5. Kejelasan, yaitu menyajikan 

masalah atau soal yang serupa dengan yang sudah ada, 6. Pemeriksaan atau 

Tinjauan, yaitu memeriksa kebenaran jawaban. 

Berpikir kritis adalah keterampilan berpikir siswa yang harus dikembangkan 

di sekolah, dengan keterampilan berpikir kritis yang baik, maka kemampuan 

berpikirnya pun akan baik. Berpikir kritis adalah bagian dari berpikir, berpikir kritis 

juga merupakan salah satu dari kemampuan yang harus dicapai siswa ketika 

mempelajari matematika. Ennis (heris dan utari,2014) mendefenisikan berpikir 

kritis sebagai berpikir reflektif yang beralasan dan dipokuskan pada penetapan apa 

yang dipercayai atau yang dilakukan. Kemampuan berpikir kritis menjadi 

kemampuan yang sangat di perlukan agar siswa sanggup menghadapin perubahan 
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keadaan dan tantangan-tantangan dalam kehidupan yang selelu bekembang. 

Berpikir kritis melati siswa untuk membuat keputusan dari berbagai sudut pandang 

secara cermat, teliti dan logis. Keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat 

dikembangkan dengan cara memecahkan sebuah masalah dalam kelompok kecil 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat membuat siswa dapat bekerjasama 

dalam meyelesaikan masalah-masalah yang ada, dan dengan adanya kerja sama 

yang baik, maka siswa akan dapat membentuk komunikasi yang baik dengan teman 

sebayanya, dan dapat juga mempunyai pengalaman dalam memecahkan masalah 

yang ada. 

Berdasarkan observasi di sekolah SMA N 8 Muaro Jambi ternyata guru dalam 

proses mengajarnya masih menggunakan pembelajaran konvensional yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada guru dengan metode ceramah dengan diiringi 

penjelasan serta pembagian tugas dan Latihan, dimana hampir seluruh kegiatan 

pembelajaran dikendalikan oleh guru. Jadi guru memegang peranan utama dalam 

menentukan isi dan proses belajar termasuk dalam menilai kemajuan siswa. 

Peranan siswa sangat kurang bahkan pasif dalam proses pembelajaran, karena 

pembelajaran yang berlangsung lebih berpusat pada guru dan komunikasi satu arah 

siswa cenderung menerima dan mengakibatkan kecenderungan siswa menjadi 

tidak mau berpikir dan tidak tertarik untuk belajar metematika padahal proses 

pembelajaran khususnya pembelajaran matematika akan lebih efektif dan bermakna 

apabila siswa berpartisipasi aktif. 
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Berdasarkan hasil observasi awal pada kelas X di SMA N 8 Muaro Jambi, 

fakta menunjukkan masih rendahnya kemampuan berpikir kritis matematika siswa 

terlihat dari jawaban siswa yang menjawab soal berikut : 

 

 
Gambar 1 Jawaban Siswa 

 

Dari gambar 1 di atas, diketahui bahwa penyelesaian soal oleh siswa tidak 

mampu memenuhi indikator berpikir kritis yaitu Memberikan penjelasan lebih 

lanjut (advanced clarification). Dari 90 siswa kelas X ternyata ada 15 siswa 

menjawab kurang tepat, 40 siswa menjawab salah dan 35 siswa tidak menjawab dan 

dari jawaban diatas juga terlihat kesalahan dalam menentukan informasi dari soal, 

memilih informasi yang penting, serta memilih strategi yang benar dalam 

menyelesaikan soal sehingga jawaban siswa pun menjadi kurang tepat. Berdasarkan 

hasil jawaban di atas siswa di SMA N 8 Muaro Jambi cenderung masih pasif dan 

belum bisa memaksimalkan kemampuan berpikir kritisnya. Faktor yang 

menyebabkan yaitu belum maksimalnya kemampuan berpikir kritis siswa, karena 

model pembelajaran yang digunakan masih termasuk ke dalam model pembelajaran 

konvensional. 
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Berdasarkan Uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Karena 

dengan menggunakan model ini peneliti yakin, kemampuan berpikir kritis siswa 

akan lebih baik. Peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas X SMA N 8 Muaro Jambi”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di lapangan dan wawancara 

pada salah satu guru SMA N 8 Muaro Jambi, maka terdapat beberapa permasalahan 

yang dapat penulis identifikasi yaitu: 

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik rendah. 

 

2. Model pembelajaran yang digunakan belum mendukung siswa untuk berpikir 

secara kritis. 

3. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan oleh 

guru. 

1.3 Batasan Masalah 

 

Penelitian ini membutuhkan sebuah pusat penelitian, untuk memusatkan 

penelitian, maka peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini, diantaranya 

adalah : 

1. Materi yang diajarkan adalah materi SPLTV pada kelas X di SMA N 8 Muaro 

Jambi. 

2. Dalam penelitian ini kemampuan berpikir kritis yang dilihat adalah hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diberi post test berupa soal uraian/essay 

pada materi SPLTV. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 

Uraian identifikasi serta batasan masalah peneliti menemukan permasalahan 

sebagai berikut: Apakah ada pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan Berpikir Kritis pada siswa kelas X SMA N 8 Muaro jambi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas terdapat beberapa tujuan penelitian 

diantaranya: Untuk mengetahui adanya pengaruh Model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan Berpikir Kritis pada siswa kelas X SMA N 8 Muaro 

Jambi 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

 

1. Manfaat teoritis 

 

Secara teoritis, untuk pengembangan wawancara ilmu pengetahuan dan teori- 

reori yang berkaitan dengan model pembelajaran problem based learning dan model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Guru 

 

Dapat membantu guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

saat proses pembelajaran di sekolah. 

 
 

a. Bagi Siswa 

 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model 

pembelajaran Konvensional selama penelitian ini berlangsung pada dasarnya 

dapat memberi pengalaman baru serta dapat meningkatkan 
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kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga hasil belajar siswa meningkat 

serta pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan bermanfaat. 

b. Bagi Sekolah 

 

Penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan model 

pembelajaran matematika. 

c. Bagi Penulis 

 

Dapat memperoleh pengalaman secara langsung dalam menerapkan 

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran problem based 

learning (PBL) dan model pembelajaran konvensional 

d. Bagi Pembaca 

 

Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pembaca atau peneliti lain yang 

ingin melakukan penelitian sejenis. Dapat digunakan sebagai bahan pengaruh 

atau dikembangkan lebih lanjut serta sebagai referensi terhadap penelitian 

yang relevan dengan permasalahan yang sejenis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1 Belajar dan Pembelajaran 

 

2.1.1 Pengertian Belajar 

 

Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan 

tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat ekplisit maupun implisit 

(tersembunyi). Salah satu definisi adalah proses memperoleh berbagai kemampuan, 

keterampilan, dan sikap. Belajar merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah 

laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Hasil belajar ada yang dapat diamati 

jika siswa tadinya tidak dapat menulis, setelah belajar ia dapat menulis, maka ini 

dikatakan bahwa ia telah belajar, dan hasilnya pun dapat dilihat yaitu mampu 

menulis. 

Menurut Roziqin (Akhirudin dkk, 2019) belajar adalah sebuah proses yang 

dilakukan oleh individu untuk memperoleh sebuah perubahan tingkah laku yang 

menetap, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati secara 

langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman dalam 

interaksinya dengan lingkungan. Sedangkan menurut Setiawan (2017) Belajar 

merupakan aktivitas mental untuk memperoleh perubahan tingkah laku positif 

melalui latihan atau pengalaman dan menyangkut aspek kepribadian 

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, sebagai 

tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri.Belajar berarti perubahan 

tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan, misalnya membaca, 

mengamati, mendengarkan, dan meniru. Belajar akan lebih efektif, apabila si 
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pembelajar melakukannya dalam suasana yang menyenangkan dan dapat 

menghayati obyek pembelajaran secara langsung. Belajar sebagai suatu proses 

perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihan. Belajar itu merupakan suatu 

aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan demi menghasilkan perubahanperubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan dan nilai sikap. 

2.1.2 Pengertian Pembelajaran 

 

Pembelajaran adalah “membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan 

maupun teori belajar sebagai penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran 

merupakan komunikasi dua arah dengan mengajar dilakukan oleh pihak guru 

sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh” siswa. Pembelajaran 

“mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang 

mempelajari suatu kemampuan yang baru. ” 

Menurut Purwadinata (Akhirudin dkk, 2019) Pembelajaran adalah suatu 

proses yang mengandung serentetan perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam pembelajaran terdapat sejumlah tujuan yang hendak dicapai. 

Pembelajaran dalam hal ini merupakan suatu kumpulan yang terdiri dari komponen-

komponen pembelajaran yang saling berinteraksi, berintegrasi satu sama lainnya. 

Oleh karenanya jika salah satu komponen tidak dapat terinteraksi, maka proses 

dalam pembelajaran akan menghadapi banyak kendala yang mengaburkan 

pencapaian tujuan pembelajaran. Istilah “pembelajaran” sama dengan “instruction 

atau “pengajaran”. Pengajaran mempunyai arti cara mengajar atau mengajarkan. 

Dengan demikian pengajaran diartikan sama dengan perbuatan 
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belajar (oleh siswa) dan Mengajar (oleh guru). Kegiatan belajar mengajar adalah 

satu kesatuan dari dua kegiatan yang searah. Kegiatan belajar adalah kegiatan 

primer, sedangkan mengajar adalah kegiatan sekunder yang dimaksudkan agar 

terjadi kegiatan secara optimal. Sedangkan menurut Susanto, Ahmad (Andi, 2017) 

kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan mengajar. 

Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada peserta didik, 

sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru, jadi istilah 

pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar, proses belajar 

mengajar atau kegiatan belajar mengajar. Secara psikologis pengertian 

pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 

suatu perubahan perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil dari interaksi individu 

itu dengan lingkungannya.. 

Berdalsarl           kaln  penjelalsaln  dialtasl dalpalt   disimpulkanl balhwal                     dallalm  proses 

 

pembelaljalraln, guru halrus dapl                atl                     memilih daln mengembalngkaln malteri yalng dapl                atl 
 

meningkaltkanl                         minatl                  siswal        sertal        hasl             il belaljarl                    yalng makl                 simall. 
 

2.2 Model Pembela ljalraln 

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang bahkan dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas 

atau  lingkungan  belajar  lain.Pengetahl               ualn  yalng  menekalnkaln  jikal                 pengetahul a ln 
 

beralsall  dalri  diri  sendiri  merupalkaln  model  pembelaljalraln  kontruktivisme.  Model 

pembelaljalraln  merupalkaln  sebualh  polal                 altalu  straltegi  yalng  guru  gunalkaln  untuk 

mengatl          ur  proses  pembelaljalraln,   malupun  kegialtaln  yalng  dilalkukaln  oleh  siswa l  

dallalm  lingkungaln  belaljalr.  Suatl         u  model  pembelaljalraln  dalpatl                           dijadl                 ikaln  sebagl                a li 
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alcualn  dallalm  proses  pembela ljalraln.  Menggunalkaln  model  pembelaljalraln  secalra l  

 

tepalt,  akl aln  menghalsilkaln  sebualh  pencalpalialn  yanl g  telalh  direncalnakl aln  sesua li 

 

dengaln tujualn. 

 

Strategi menurut Kemp (Khoerunnisa dan syifa, 2018) adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif dan efisien.Senada dengan pendapatnya Kemp, Dick and 

Carey (Khoerunnisa dan syifa, 2018) juga menyebutkan bahwa strategi 

pembelajaran adalah sutau perangkat materi dan prosedur pembelajaran yang 

digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada peserta 

didik atau siswa.1Upaya mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah 

di susun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun dapat tercapai secara 

optimal, maka diperlukan suatu metode yang digunakan untuk merealisasikan 

strategi yang telah ditetapkan.Dengan demikian, bisa terjadi satu strategi 

pembelajaran menggunakan beberapa metode. 

Model pembelaljalraln paldal          halkikaltnyal           merupalkaln sebualh polal          pembelaljalra ln 

yalng  telalh  teraltur  daln  terencalnal              darl           i  talhalp  alwall  salmpali  alkhir  yalng  selalnjtnya l  

disaljikaln  secalral              khals  oleh  guru.  Dengaln  kaltal              lalin,  model  pembelaljalraln  aldallalh 

bingkali  darl           i  peneralpaln  sualtu  pendekaltaln,   metode,  danl  teknik  pembelaljarl           aln. 
 

Berdalsalrkaln   penjelalsaln   dalri   berbalgali   pendalpalt,   malkal                           dalpalt disimpulka ln 

balhwalsalnnyal                sualtu  Model  pembelaljarl           aln  malmpu  dijaldikaln  sebalgali  alcualn  balgi 

peralncalng pendidikaln daln guru dallalm melalksalnakl                 anl                        pembelaljarl           aln. 
 

2.3 Model Problem Balsed Learl            ning (PBL) 

 

2.3.1 Pengertialn Problem Balsed Lealrning (PBL) 
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Problem  Basl            ed  Lealrning  merupalkaln  sebualh  model  pembela ljalraln  yalng 

memberikaln  permalsallalhaln-permalsallalhaln  yalng  pralktis  sesuali  dengaln  kealdala ln 

nyaltal. Model ini melatl          ih siswal            dallalm memecalhkaln sebualh permasl            alla lhaln denga ln 

menggunalkaln pengetalhualn yalng dimilikinyal. Proses tersebut alkaln memicu proses 

pembalngunaln pengetalhualn balru yalng lebih bermalknal         balgi siswal. Menurut Nafiah 

(2019) Problem Based Learning adalah seperangkat model mengajar yang 

menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, materi, dan pengaturan-diri. PBL merupakan suatu pendeka- 

tan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 

bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang 

esensial dari materi pelajaran. PBL merupakan pembelajaran berdasarkan teori 

kognitif yang didalamnya termasuk teori belajar konstruktivisme. Menurut teori 

konstruktivisme, keterampilan berpikir dan memecahkan masalah dapat 

dikembangkan jika peserta didik melakukan sendiri, menemukan, dan memind- 

ahkan kekomplekan pengetahuan yang ada. 

Kegiatl          anl  pembelaljarl           aln  yalng  menggunakl                aln  model PBL  memiliki  beberapl                 a l  

 

malnfalalt, dialntalralnyal        aldallalh : 
 

1. Menjadl                 i lebih ingatl                  danl                         meningkatkanll pemalhalmaln altasl                     matl          eri lalin aljalr 
 

2. Meningkaltkaln fokus padl                al        pengetahul aln yalng relevanl  
 

3. Mendorong untuk berpikir 

 

4. Membalngun keteralmpilaln soft skill 
 

5. Membalngun kecalkapl                aln belaljarl 
 

6. Memotivalsi siswal         belaljarl           . 
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Menurut  Winal            dallalm buku Sutrjo  (2010), Problem Ba lsed Lealrning (PBL) 
 

merupakl aln  model  pembelaljalraln  yalng  memberikanl pelualng  besalr  kepaldal              siswa l  

 

dallalm  penentualn  danl perumusaln  sebualh  topik  permasl             allalhaln  yalng  selalnjutnya l 

 

alkaln  dijalwalb  daln  dikalitkaln  dengaln  malteri  pembelaljalraln  tertentu.  Siswal                alka ln 

dialralhkaln   kepaldal                     alktivitals-alktivitals   pembelaljraln   yalng   alkaln   mengalralh   palda l 

penyelesalialn  malsallalh  secalral               teraltur  danl  jugal               masukl akl                all.  Pemecalhaln  masall                           la lh 
 

dalpatl                       ditempuh  dengaln  empatl                       lalngkalh  yalitu  palhalm  akl                aln  masall                           la lh,  memikirka ln 
 

penyelesalialn dalri permalsallalhaln, melalksalnalkaln rencalnal         yalng telalh ditentukaln, da ln 

mengkalji   pemecalhaln   malsalla lh   yalng   telalh   diperoleh.   Sedalngkaln   menurut 

Ruseffendi, dallalm pemecalhaln masl            allalh bialsalnyal         terdalpalt limal          lalngkalh yalng halrus 

dilalkukaln: 

1. Menyaljikaln permalsallalhaln secarl           al         jelals; 

 

2. Menyaltalkaln permalsallalhaln dallalm bentuk mudalh dipecalhkaln; 
 

3. Menyusun hipotesis daln lalngkalh kerjal         yalng diperkirakl                aln balik untuk digunakl                a ln 
 

dallalm memecalhkaln permasl            allalhaln tersebut; 

 

4. Menguji hipotesis daln melalkukaln kerjal         gunal          mendalpaltkaln halsil (pengumpula ln 
 

dalta,l                 pengolalhaln datl          a,l                 danl                         lalin-lalin); 
 

5. Pengecekaln halsil tugals yalng telalh dilalkukaln. 

 

Meskipun     kemalmpualn     dallalm     memecalhkaln     malsallalh     merupalkaln 

kemalmpualn yalng tidalk mudalh untuk dicalpali, nalmun kemalmpualn ini halrus tetalp 

dialjarl           kaln dallalm semual        tingkatl          aln kalrenal         hall ini salngaltlalh penting. 

Berdalsalrkaln  Pengertialn  Problem   Ba lsed   Learl            ning   (PBL),   dalpalt   ditarl           ik 

kesimpulaln  balhwal,  model  pembelaljalraln  Problem  Balsed  Lealrning  ini  aldalla lh 

model pembelaljalraln yalng terpusatl                     gunal           memecalhkanl                           sebuahl                           permasl             allalhaln yalng 
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aldal               paldal               sualtu  topik  tertentu  denganl berpikir  secarl           al               kritis  gunal                mendapl                altkanl  
 

sebualh penyelesalialnnya l. 
 

2.3.2 Lalngkahl                  -lanl                  gkahl                           Problem Basedl Learl            ning 
 

Penggunalaln model PBL mempunyali la lngkalh-lalngkalh dallalm melalksalnalka ln 

proses  pembelaljalraln.  Menurut  Arends  (Nafiah,  2019)  sintalks  untuk  model PBL 

dalpalt disaljikaln seperti paldal: 

1. Memberikaln orientalsi tentalng permalsallalhalnnya l        kepaldal        siswal. Guru membalha ls 

tujualn  pembelaljalraln,  mendeskripsikaln,  daln  memotivasl             i  untuk  terlibalt  dalla lm 

kegialtanl                         mengatl          asl             i malsallalh. 
 

2. Mengorgalnisalsikaln   siswal                            untuk   belaljalr.   Guru   membalntu   siswal                           untuk 

mendefinisikaln daln mengorgalnisalsikaln tugals-tugals belaljalr yalng terkalit denga ln 

permalsallalhalnnyal. 

3. Membalntu   investigalsi   malndiri/kelompok.   Guru   mendorong   siswal                         untuk 
 

mendalpaltkaln  informasl             i  yalng  tepalt,  melalksalnakl                aln  eksperimen,  danl  mencarl            i 
 

penjelalsaln daln solusi. 

 

4. Mengembalngkaln  daln  mempresentalsikaln  halsil.  Guru  membalntu  siswal              dalla lm 
 

merencalnalkaln daln menyialpkaln halsil-halsil ya lng tepalt seperti lapl oranl , rekalma ln 

 

video,   daln   model-model   untuk membalntu   merekal                           menyaljikaln   kepalda l 

 

oranl               g/kelompok lalin. 
 

5. Mengalnallisis  daln  mengevallualsi  proses  mengatl          alsi  malsalla lh.  Guru  membalntu 

siswaluntuk melalkukaln refleksi terhaldalp investigalsinya l          daln proses-proses yalng 

merekal        gunalkaln. 

2.3.3 Kelebihaln Problem Basl            ed Lealrning (PBL) 
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Menurut  Masrinah  dkk  (2019)  kelebihaln  Problem  Balsed  Lealrning  (PBL) 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya benar-benar 

diserap dengan baik; 

2. siswa dilatih untuk dapat bekerja sama dengan siswa lain; dan 

 

3. siswa dapat memperoleh pemecahan masalah dari berbagai sumber. 

 

2.3.4 Kekuralngaln Problem Basl            ed Lealrning (PBL) 

 

Problem Ba lsed Learl            ning (PBL) merupalkaln sualtu model pembelalja lraln yalng 

jugal               memiliki  beberalpal               kelemalhaln.  Menurut  Masrinah  dkk  (2019),  kelemalhaln 

Problem Ba lsed Learl            ning (PBL) aldallalh sebagl                 ali berikut: 
 

1. untuk siswa yang malas, tujuan dari metode tersebut tidak dapat tercapai. 

 

2. membutuhkan banyak waktu dan dana; dan 

 

3. tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan metode ini. 
 

4. dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan 

terjadi kesulitan dalam pembagian tugas 

5. PBL kurang cocok untuk diterapkan di sekolah dasar karena masalah 

kemampuan bekerja dalam kelompok. 

6. PBL biasanya mebutuhkan waktu yang tidak sedikit 
 

7. membutuhkan kemampuan guru yang mampu mendorong kerja siswa dalam 

kelompok secara efektif. 

2.4 Kemalmpuanl                          Berpikir Kritis 
 

2.4.1 Pengertialn Kemalmpualn Berpikir Kritis 

 

Di eral         globallisalsi seperti sekalralng salngaltlalh mudalh seseoralng mendalpaltka ln 

informalsi,  misall  melallui  medial             cetalk,  medial             elektronik,  buku,  altalu  internet.  Di 

tengalh informalsi yalng balnyalk tersebut tentu adl                al           informalsi yalng benarl                     daln tidalk. 
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Seseoralng   halrus   bisal                           mengalnallisal                          alsumsi-alsumsi   altalupun   pendalpalt   yalng 
 

melalndalsinyal                 secalral                  logis  agl                arl bisal                  memilalh  malnakl                alh  informalsi  yalng  halrus 
 

dialmbil  sebalgali  informasl             i  ya lng  benalr,  tidalk  hanl                yal                   itu  seseorangl  harl           us  bisa l  

 

meyalkinkaln  pendalpaltnyal                   kepaldal                   oranl  g  lalin,  untuk  melakl ukaln  hall  demikialn 

 

seseoralng halrus memiliki sualtu kompetensi berpikir kritis. 

 

Berpikir kritis termalsuk sallalh saltu perwujudaln berpikir tingkalt tinggi (high 
 

order thinking). Sedanl               gkaln menurut Bakerl , menjelalskaln berpikir kritis digunakl                a ln 
 

seseoranl               g  dallalm  proses  kegiatl          anl  mentall  seperti  mengidentifikasl             i  pusatl                       malsalla lh 
 

daln  alsumsi  dallalm  sebualh  alrgumen,  membualt  simpulaln  yalng  benalr  dalri  daltal, 
 

membualt  simpulaln dalri informalsi altalu datl          al            yalng  diberikaln,  menalfsirkaln apl                akl                 alh 
 

kesimpulaln dijalmin berdalsalrkaln datl          al         yalng diberikaln, daln mengevallualsi bukti altalu 

otoritasl            . 

Berpikir kritis tidalk beralrti oralng yalng sukal berdebalt denga ln 
 

mempertentalngkaln  pendalpalt  altalu  alsumsi  yalng  keliru,  alkaln  tetapl                 i pemikir  kritis 
 

jugal                     dalpalt   memberikaln   sualtu   solusi  darl           i  permalsallalhaln  daln  pendapl                atl yalng 
 

disalmpalikaln memiliki dalsalr yalng tepalt, ralsionall daln halti-halti. 
 

Sebagl                alimalnal          menurut Ennis, balhwal         berpikir kritis merupakl                aln berpikir logis 
 

altaul  masukl akl                all   yalng   berfokus   padl                al                     pengalmbilaln  keputusanl tentangl yalng 
 

dipercalyal           daln dilalkukaln seseoralng. Palral           pemikir kritis selallu melewalti beberalpa l  

 

tahl               apl  dallalm  tindakl                alnnya l                   yakl                 ni  merumuskaln  masall                           lalh,  memberikaln  arl           gumen, 
 

melalkukaln  deduksi,  melalkukaln  induksi,  melalkukanl evalluasl             i,  lallu  mengalmbil 
 

keputusaln daln menentukaln tindalkaln. 

 

Talhalp ini memiliki   kesalmalaln kalralkteristik dengaln lalngkalh-lalngkalh 

pemecalhaln  malsallalh  menurut  Polyal,  yalkni  memalhalmi  masl             allalh,  merencalnalkaln 
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penyelesalialn,   melalksalnakl                 aln   perencalnaall               n,   daln   memeriksal                      kemballi.   Nalmpakl  
 

balhwal            lalngkalh-lalngkalh penallalraln yalng dilalkukaln palral            pemikir kritis lebih logis, 

ralsionall, cermatl          , detalil lalngkalh demi lalngkalh sesuali fokus permalsallalhaln sebelum 

mengalmbil  suatl          u  keputusaln.  Berpikir  kritis  jugal                 lebih  kompleks  dalri  berpikir 

bialsal          paldal          umumnya l          yalng halnya l          mema lhalmi konsep altalu malsallalh saljal          talnpal          bisa l  

mengidentifikalsi  daln  mengeksploralsi  malsalla lh  untuk  mencalri  solusi  lebih  lalnjut 

kalrenal                           berpikir   kritis   membutuhkaln   kemalmpualn   mentall   daln   kemalmpua ln 

intelektuall  yalng   lebih  tinggi.   Meskipun  kompetensi  berpikir   kritis   memiliki 

malnfalalt   yalng  salngalt  besalr  daln  dibutuhkaln  di  eral                   globallisali,   nalmun  dalla lm 

pelalksalnaal              ln  pendidikaln  khususnyal               dallalm  pembelaljarl           aln  matl          ematl          ikal               di  sekola lh 
 

dasl            alr, kompetensi berpikir kritis jalralng diperhaltikaln guru dallalm pembela ljarl           aln. 
 

Sebalgalimalnal           pendalpatl                     Fisher, pembelaljarl           aln selalmal            ini halnyal            mengaljarkall n 
 

tentalng   isi  ma lteri  pelaljalraln  daln   mengesalmpingkaln  pengaljalraln  keteralmpila ln 

berpikir,  sehinggal                  sebalgialn  siswal                  salmal                  sekalli  tidalk  memalhalmi  keteralmpila ln 

berpikir yalng dibicalralkaln. Hall ini kontraldiksi dengaln Peralturaln Menteri nomor 22 

talhun  2006  yalng  mengalma lnaltkaln  balhwal               sallalh  saltu  kemalmpualn  berpikir  yalng 

hendakl                 nya l                 dimiliki  oleh  siswal                 mula li  dalri  siswal                  Sekolalh  Dasarll  (SD)  melallui 
 

pembelaljalraln  maltemaltikal            aldallalh  berpikir  kritis.  Berpikir  kritis  merupalkaln sualtu 
 

sikalp maul berpikir secalral            mendallalm tentangl masl             allalh-  malsallalh danl                           hall-hall yalng 
 

beraldal dallalm    jalngkalualn    seseoralng;    pengetalhualn    tentalng    metode-metode 

pemeriksalnalaln daln penallalraln yalng logis; daln semalcalm sualtu keteralmpilaln untuk 

meneralpkaln  metode-metode  tersebut.  menurut  Kowiyalh,  kemalmpualn  berpikir 

kritis  aldallalh  sualtu  kegiatl          aln  atl          alu  proses  kognitif  daln  tindalkaln  mentall  untuk 

memperoleh    pengetalhualn,    pemalhalmaln    daln    keteralmpila ln    algalr     malmpu 
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menemukaln jallaln kelualr daln melalkukaln keputusanl                           secalral            deduktif,  induktif da ln 
 

evallualtif   sesuali   dengaln   tahl               apl                alnnyal                      yalng   dilalkukanl dengaln   berpikir   secarl            a l  

 

mendallalm  tentalng  hall-hall  ya lng  dalpalt  dijalngkalu  oleh  pengallalmaln  seseoralng, 
 

pemeriksalaln danl melalkukaln penalla lranl yalng logis yalng diukur melallui kecalkapl aln 

 

interpretalsi,   alnallisis,   pengenallaln  asl            umsi-alsumsi,   deduksi,   evallualsi   inference, 

eksplalnalsi/penjelalsaln, daln regulalsi diri. Pengertialn dalri berpikir kritis cenderung 

tetalp wallalupun aldal          terdalpalt perkembalngaln, yalkni berpikir kritis merupalkaln pola l  

pikir yalng waljalr daln reflektif daln memiliki titik fokus dallalm memutuskaln segalla l  

sesualtu yalng telalh dilalkukaln. 

2.4.2 Pentingnyal        Berpikir Kritis dall        alm Pembelajl           alraln 

 

Berpikir  kritis  salngaltlalh  penting.  Hall  yalng  melaltalrbelalkalngi  pentingnya l  

 
dallalm berpikir kritis alntalral        lalin, yalitu: 

 

1. Pengetalhualn  yalng  dasl            alrnyal              aldallalh  halfallalh  telalh  didiskreditkaln;  kebalnyalka ln 

individu tidalk alkaln malmpu menyimpaln memori pengetalhualn di dallalm ingalta ln 

merekal        untuk digunalkaln dallalm walktu yalng alkaln datl          alng; 

2. Saal lt  ini,  informalsi  dalpalt  menyebalr  secarl           al                 pesalt,  akl  ibaltnyal                  individu  halrus 

 

memiliki  sebualh  kemalmpualn  yalng  nalntinyal              alkaln  disallurkaln  supalyal               mereka l  

 

dapl                atl                      mengenalli  berbagl                ali  macl               alm permalsallalhaln  dallalm konteks  yalng  berbeda l  

 

dengaln walktu yalng berbedal; 

 

3. Dunial          pekerjalaln yalng begitu kompleks membutuhkaln seseoralng yalng pemikir 

dimalnal         malmpu mengalmbil keputusaln sendiri dalla lm dunial        kerjal, daln 

4. Malsyalralkalt salalt ini membutuhkaln sesoralng untuk menalngkalp da ln 
 

menggalbungkaln   informalsi   dalri   berbagl                 ali   sumber   yalng   selalnjutnyal                       dapl                atl  
 

membualt keputusaln. 
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2.4.3 Indikaltor kemaml                           puanl                          berpikir kritis 
 

Menurut  Supriyanti  (2018)  indikaltor  kemalmpualn  berpikir  kritis  aldallalh 
 

sebagl                ali berikut: 
 

1. Memberikaln penjelalsaln sederhalnal            (Elementalry Clalrificatl          ion),  meliputi,  fokus 
 

terhadl                apl pertanyaalll  n,  membuatl                           anl                allisis  darl           i  sebuahl  arl           gumen,  bertanyall da ln 
 

menjalwalb pertalnyalaln yalng membutuhkaln penjelalsaln altalu talntalngaln. 

 

2. Membalngun  keteralmpilaln  dalsalr  (balsic  support),  meliputi  mempertimbalnga ln 
 

kredibilitals sumber danl melakl ukaln pertimbalngaln observalsi 

 

3. Penalrikaln  kesimpulaln  (inteference),  meliputi  penyusunaln  daln  pertimbalnga ln 

dedukalsi, induksi, daln halsil. 

4. Memberikaln penjela lsaln lebih lalnjut (aldvanl                ced clalrificaltion), meliputi 
 

mengidentifikalsi   istilalh   daln   mempertimbalngkaln   definisi,   mengidentifika lsi 

alsumsi 

5. Mengaltur straltegi daln talktik (straltegies alnd talctics), meliputi menentukaln sualtu 

tindalkaln daln berinteralksi dengaln oralng lalin. 

Dallalm  menghaldalpi  dunial                yalng  penuh  persalingaln  daln  talntalngaln  salalt  ini 

dibutuhkaln  sumber  dalyal                 malnusia l                 yalng  mempunyali  kemalmpualn  tinggi  dalla lm 

pemecalhaln malsallalh yalng sedalng dihadl                apil Seseorangl yalng memiliki kema lmpualn 
 

tinggi harl           us dapl                atl                   berpikir logis, rasl             ionall, kritis danl                         krealtif. Kemalmpualn berpikir 
 

logis,  ralsionall,  kritis  daln  krealtif  termalsuk  dallalm  kemalmpualn  berpikir  tingkalt 
 

tinggi yalng tidakl                         dapl                atl                 terjadl                 i dengaln sendirinya.l 
 

Berpikir  kritis  merupalkaln  sebualh  proses  yalng  mengarl           alhkaln  kital                  untuk 

membualt  sebualh  keputusaln  ya lng  malsuk  kedallalm  logikal,  sehinggal             kital              malmpu 
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mengalmbil  keputusaln  sesuali  dengaln  alpal                    yalng  menurut  kital                   balik  daln  yalng 

dilalkukaln benalr. 

Berpikir  kritis  sebagl                ali  berpikir  dengaln  benarl mendapl                altkaln  pengetahul a ln 
 

yalng    relevaln    daln    relialbel.    Berpikir    kritis    merupalkaln    berpikir    denga ln 

menggunalkaln  nallalr,  reflektif,  bertalnggung  jalwalb,  daln  expert  dallalm  berpikir. 

Berdalsarl           kaln  hall  tersebut  malkal                  seseoralng  dalpalt  dikatl          alkaln  berpikir  kritis  jika l  

seseoralng  tersebut  memperoleh  sualtu  pengetalhualn  dengaln  calral               halti-halti,  lebih 

balnyalk   mepertimbalngkaln   halsil   informalsi   ya lng   didalpaltkanl               ,   sehinggal                       dapl                atl  
 

dialmbil    kesimpulaln    yalng    terpercalyal daln    dalpalt    dipertalnggungjalwalbkaln. 

Selalnjutnyal Steven    mengemukalkaln    balhwal  proses    berpikir    kritis    dalpalt 

digalmbalrkaln seperti metode ilmialh, yalitu: mengidentifikalsi sebualh permalsallalhaln, 

membualt  rumusalh  malsallalh,  mencalri  daln  mengumpulkaln  daltal                   yalng  relevaln, 

menguji  hipotesis  secalral                 logis,  melalkukaln  evallualsi  daln  membualt  kesimpula ln 

yalng relialbel. 

Pengertialn berpikir kritis menurut Krulik danl  Rudnik, adl                alla lh 
 

mengelompokkaln,  mengorgalnisalsi,  mengingalt,  daln  mengalnallisis  informalsi yalng 

diperlukaln, menguji, menghubungkaln daln mengevallualsi semual          alspek dalri situalsi 

malsallalh.  Pengertialn  berpikir  kritis  yalng  dikemukalkanl Krulik  daln  Rudnik  padl                a l  

 

halkekatl          nyal                   sejallaln  dengaln  pengertialn  berpikir   kritis  menurut   Steven  karl           ena l  

 

kedualnya l          menggunalkaln lalngkalh-lalngkalh metode ilmialh dallalm melakl                ukaln proses 
 

berpikir. 
 

Ennis,  mendefinisikaln  berpikir  kritis  sebagl                 ali suatl          u  proses  berpikir  denga ln 
 

tujualn  untuk  membuatl keputusaln-keputusaln  yalng  dalpatl dipertalnggungjalwalbkaln 

 

mengenali   alpal                        yalng   alkaln   diyalkini   daln   alpal                       yalng   alkaln   dilalkukaln.   Dalla lm 
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memutuskaln alpal             yalng  akl 

 

aln dipercalyal            daln alpal             yanl 

 

g  alkaln dilakl 

 

ukaln,  diperluka ln 

 

informalsi  yalng  relialbel  daln  pemalhalmaln  terhaldalp  topik  altalu  lalpalngaln  studi. 

Berdalsarl           kaln  semual                   hall  tersebut  seseoralng  dalpalt  mengalmbil  keputusaln  yalng 

relialbel.   Keputusaln  mengenali  keyalkinaln  salngalt  penting,   Suatl          u  kunci  dalla lm 

memutuskaln  sualtu  keyalkinaln  sering  merupalkaln  sebualh  alrgumen.  Berdalsalrka ln 

definisi Ennis malkal           seseoralng yalng berpikir kritis malmpu mengalmbil keputusanl  

mengenali  alpal                  yalng  alkaln  diyakl                 ini  daln  apl                al                 yalng  akl                aln  dilakukl aln  berdalsarkall n 
 

informalsi yalng dalpalt dipercalyal        daln pemalhalma ln terhaldapl                         topik yalng dihadl                apl                 i. 
 

Berdasl            alrkaln definisi-definisi  yalng  dikemukalkaln palral            ahl                li di atl          as,l  terdapl                atl 
 

saltu  kesalmalaln  mengenali  pengertialn  berpikir  kritis,  yalitu  alktivitasl                           mentall  yalng 
 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln lalngkalh dallalm metode ilmialh, yalitu: palhalm da ln 
 

malmpu  merumuskaln  malsallalh,  mengumpulkaln  danl mengalnallisis  informalsi  yalng 
 

didapl                takl                an,l merumuskaln  pradugl al              danl  hipotesis,  menguji  hipotesis  secarl           al              logis, 
 

membualt   kesimpulaln  secalral                     halti-halti,   melalkukaln  evallualsi  daln   memutuska ln 
 

sesuatl          u  yalng telalh diyakl ini altalu sesualtu  yalng alkanl dila lkukaln, sertal            meralmallkaln 

 

alkibalt yalng alkaln teraljdi. 

 

Kemalmpualn  berpikir  kritis  merupalkaln  kemalmpualn  yalng  salngalt  penting. 
 

Hall ini di seperti yalng diungkapl                kaln oleh Soepraptol “Kemalmpualn berpikir kritis 
 

merupalkaln  kemalmpualn  yalng  salngalt esensiall  untuk  kehidupaln,  pekerjalaln  daln 
 

berfungsi efektif dallalm semual         asl            pek kehidupaln lalinnya.l                 Berpikir kritis telalh lalma l 

 

menjaldi  tujualn  pokok  dallalm  pendidikaln  seja lk  1942.  Penelitialn  daln  berbalga li 

pendalpalt  tentalng  hall  itu,  telalh  menjaldi  topik  pembicalralaln  dallalm  sepuluh  talhun 

teralkhir”. Jaldi dalpatl                   dikatl          akl                anl                         balhwal          berpikir kritis merupakl                aln kemalmpualn yalng 
 

salngalt  penting  bagl                 i  kehidupaln  sehinggal              dijadl                 ikaln  sebagl                ali  tujualn  pokok  dalal                        lm 
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pendidikaln. Menurut Sutarl           mo “Kemalmpualn berpikir kritis, otalk dipalksal           berpikir 

serius  untuk  memecalhkaln  masl            alla lh  yalng  dihaldalpi  individu  yalng  berpikir  altaul  

memikirkaln tindalkaln yalng alkaln dilalkukaln nalnti.” Kalrenal            setialp oralng  memiliki 

malsallalh  yalng  bukaln  untuk  di  hindarl           i  melalinkaln  untuk  di  pecalhkaln,   malka l 

seharl           usnyal                     setiapl  orangl  jugal                     memiliki  kemalmpuanl berpikir   kritis   sehingga l 

 

merekal            dalpalt  memikirkaln alpal            lalngkalh yalng harl           us ditempuh untuk memecalhka ln 

malsallalh serius yalng merekal           haldalpi. Menurut Richalrd W. Palul yalng dikutip oleh 

Kalsdin  daln  Febialnal                  “Berpikir  kritis  aldallalh  proses  disiplin  secalral                   intelektua ll 

dimalnal                           seseoranl               g   secalral                           aktl                          if   daln   terampl il   memalhalmi   mengapl                 likalsikaln, 
 

mengalnallisis,   mensintesalkaln  daln  mengevallualsi  berbalgali  informalsi  ya lng  dia l 

 

kumpulkaln  altaul yalng  dial                 almbil  darl           i  pengalla lman,l pengalmatl          an,l  refleksi  yalng 
 

dilalkukalnnyal, penallarl           aln altalu komunikalsi yalng dilalkukalnnya l”. 

 

Seseoralng  yalng  berpikir  kritis  alkaln  selallu  alktif  dallalm  memalhalmi  da ln 
 

mengalnallisis  semual              informalsi  yalng  ial             dalpaltkaln.  Jaldi  dalpatl                       disimpulkaln  balhwa l  

 

kemalmpualn berpikir kritis merupalkaln kemalmpualn. 
 

2.5 Penelitianl                          yanl                  g Relevanl  
 

1. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Inal         Vanl               dialn Talma,l                  mengenali “Pengalruh Model 
 

Problem Basl            ed Lealrning (PBL) terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis da ln sikalp 
 

sosiall pesertal           didik kelals XI padl                al           matall  pelaljarall                          n biologi di SMAl           N 6 Bandal  rl 
 

Lalmpung”.  Berdasl            alrkaln  halsil  penelitialn  dalpalt  disimpulkaln  balhwal                   adl                alnya l  

 

Pengalruh model pembelaljalraln PBL terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis pesertal  

didik kelals XI paldal        maltal        pelaljarl           aln biologi di SMAl         N 6 Balndalr Lalmpung. 

2. Penelitialn   yalng   dilalkukaln  oleh  Lial                     Alpriyalbi,   megenali  “Pengalruh   model 

 

Problem  Basl            ed  Learl            ning  (PBL)  untuk  meningkaltkaln  kemalmpualn  berpikir 
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kritis paldal           malteri biologi kelals XI SMAlN 11 kotal           jalmbi”, H0 ditolalk daln H1 
 

diterimal.   Berdalsalrkanl  halsil   penelitialn   dalpatl disimpulkaln   balhwal                         model 

 

pembelaljalraln  PBL  dapl                atl                           meningkatkanll  keterampl ilaln  berpikir  kritis  peserta l  

 

didik kelals XI SMAlN 11 kotal         jalmbi 

 

3. Penelitialn  relevaln  yalng  ketigal                 yalitu  penelitialn  yalng  dilalkukaln  oleh  Yunin 
 

Nuun Nalrfialh daln Walrdanl                           Suyalnto mengenali “Pengarl           uh model pembelaljarl           anl  
 

Problem  Basl            ed  Learl            ning  (PBL)  untuk  meningkaltkaln  kemalmpualn  berpikir 

kritis  daln  halsil  belaljalr  pesertal                   didik”  ya lng  menunjukkaln  halsil  ya litu:  (al) 

peneralpaln model Problem Ba lsed Lealrning (PBL)  dallalm pembelaljalraln matl          eri 

perbalikaln  daln  setting  ulalng  PC  dalpalt  meningkaltkanl  keterampl ilaln  berpikir 
 

kritis pesertal         didik dallalm pembelaljalraln (b) Keteralmpilaln berpikir kritis pesertal  

didik  setelalh  peneralpaln  model  PBL   yalitu  pesertal                    didik  dengaln  kaltegori 

keteralmpilaln    berpikir    kritis    salngalt    tinggi,    (c)    peneralpaln    PBL    dalpatl 

meningkaltkaln  halsil  belaljalr  pesertal               didik  daln  (d)  halsil  bela ljalr  pesertal                didik 
 

setelalh penerapl                aln PBL yakl                 ni jumlalh pesertal        didik yalng mencapl                ali KBM. 
 

4. Penelitialn yalng keempalt, yalitu penelitialn yalng dilalkukaln oleh Malalruf Faluzaln, 

Albdul  Galni,  daln  Muhalmmald  Syukri  mengenali  “Pengalruh  model  Problem 

Balsed    Learl            ning    paldal  pembelaljalraln    matl          eri    sistem    taltalsuryal untuk 

meningkaltkanl hasl             il bela ljarl                       pesertal            didik”  yalng  menunjukkaln hasl             il yalitu  hasl             il 
 

alnallisis  paldal                  kelals  eksperimen  menunjukkaln  N-galin  halsil  belaljarl kognitif 
 

sebesalr  53,18%,  sedanl               gkaln  kelasl                          kontrol  sebesarl                         38,86%.  Berdalsarkall  n  halsil 
 

penelitialn ini dalpalt  disimpulkaln balhwalsalnnyal            peneralpaln model pembelaljalra ln 

PBL dalpalt meningkaltkaln hasl             il belaljalr pesertal        didik. 
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Dalri penelitialn sebelumnyal         dalpatl                   dilihatl                   persalmaall               n daln perbedaall               n dengaln 
 

penelitialn  ini.  Persalmalaln  penelitialn  ini  dengaln  empalt  penelitialn  sebelumnya l 

 

adl                allalh penelitialn pertalma,l                   kedual           danl                           ketigal            menggunakl                aln model problem ba lsed 
 

learl            ning  (PBL)  danl  kemalmpualn  berpikir  kritis.  Penelitialn  ketigal                   salma-l           salma l  

 

menggunalkaln  model  problem  ba lsed  lealrning  (PBL).  Perbedaal              lnnyal              adl                a llalh  tiga l 

 

peneliti  terdalhulu  paldal                  penelitialn  pertalmal                   melihalt  Pengalruh  Model  Problem 

Balsed  Learl            ning  (PBL)  terhaldalp  kemalmpualn  berpikir  kritis  da ln  sikalp  sosia ll 

pesertal         didik kelals XI paldal          maltal         pelaljarl           aln biologi di SMAl         N 6 Balndalr La lmpung, 

paldal             penelitialn  kedual             melihatl                       pengarl           uh  model  Problem  Ba lsed  Learl            ning  (PBL) 
 

untuk   meningkatl          kaln   kemalmpualn   berpikir   kritis   paldal                       matl          eri   biologi,   palda l  

penelitialn ketigal           melihalt pengalruh model pembelaljarl           aln Problem Ba lsed Lea lrning 

(PBL)  untuk  meningkaltkaln  kemalmpualn  berpikir  kritis  daln  halsil  belaljalr  peserta l  

didik, daln penelitialn keempatl                     melihatl                     pengarl           uh model Problem Basl            ed Lea lrning 
 

paldal                   pembelaljalraln  malteri  sistem  taltalsuryal                   untuk  meningkatl          kanl hasl             il  belaljalr 
 

pesertal        didik. 

 

2.6 Keralngkal        Konseptuall 

 

Penelitialn  ini  menggunalkaln  dual                kelals  yalitu  kelals  eksperimen  daln  kelals 

kontrol.  Berdasl            arl           kaln  permalsallalhaln  yalng  diteliti  daln  tujualn  yalng  dikemukalkaln 

sebelumnyal,   malkal                          dapl alt   disusun   keralngkal                           konseptuall.   Adl  alpun   keralngka l 

 

konseptuall dallalm rencalnal        penelitialn ini adl                allalh sebagall i berikut : 
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Galmbalr 2 Keralngkal        Konseptuall  
 
 

2.7 Hipotesis Penelitialn 

 

Hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh: 

 
H0 :  Tidalk terdalpalt pengalruh kemalmpualn berpikir kritis siswal         yalng dialjarl                   denga ln 

 

menggunakl                aln model Problem Basl            ed Learl            ning (PBL) daln siswal          yalng dialjarl 
 

dengaln   menggunalkaln   model   pembelaljarl           aln   konvensionall   padl                al                         matl          eri 

Populasi 

Sampel 

Pretest 

Kelas Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Model PBL Model Konvensional 

Posttest 

Analisis Statistik 

Kesimpulan 
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maltriks. 

 

H1   :  Terdalpalt  pengalruh  kemalmpualn  berpikir  kritis  siswal                 yalng  dialjarl dengaln 
 

menggunalkaln model Problem Basl            ed Learl            ning (PBL) daln siswal          yalng dialjarl 
 

dengaln   menggunalkaln   model   pembelaljalraln   konvensionall   padl                al                         matl          eri 
 

maltriks. 
 

Secalral         matl          emaltis dalpalt ditulis sebagl                ali berikut: 
 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2 
 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 
 

Dimalnal        : 

 

𝜇1  =  Raltal-raltal              kemalmpualn  berpikir  kritis  maltemaltis  siswal               yalng  menggunalkaln 

model Problem Basl            ed Learl            ning (PBL). 

𝜇2  =  Ralta-l           ratl          al              kemalmpualn  berpikir  kritis  maltemaltis  siswal               yalng  menggunalka ln 

model pembelaljalraln konvensionall. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

 

3.1 Jenis Penelitialn 
 

Penelitialn  yalng  digunalkaln  dallalm  penelitialn  ini  adl                allalh  penelitialn  Qualsi 
 

eksperimen.  Penelitialn  eksperimen  merupalkaln  penelitialn  yalng  digunalkaln  untuk 

mencalri  pengalruh  perlalkualn  tertentu  terhaldalp  yalng  lalin  dallalm  kondisi  yalng 

terkendallikaln   (Sugiono,   2012).   Dallalm   penelitialn   eksperimen   ini   terda lpalt 

kelompok eksperimen daln kelompok kontrol, yalng dimalnal          kelompok eksperimen 

aldallalh  kelompok  yalng  diberikaln  perlalkualn  khusus  (valrialbel  yalng  alkaln  diuji) 

yalitu   dengaln   model  pendekaltaln  problem   basl             ed   lealrning   (PBL),   sedalngkaln 

kelompok kontrol aldallalh kelompok dengaln pembelaljalraln konvensionall. 

3.2 Populalsi danl                          Sampl  el 
 

3.2.1 Populalsi 
 

Populalsi  aldallalh  wilalyalh  generalsi  yalng  terdiri  dalri  altasl                         objek/subjek  yalng 
 

mempunyali  kuallitals  daln  kalrakl                teristik  tertentu  yangl diterapkall n  oleh  penelitialn 
 

untuk  dipelaljalri daln kemudialn ditalrik  kesimpula lnyal            (Sugiono,  2012)  sedalngkaln 
 

Riduwaln  danl Tital               lestalri  (Riduwa ln,  2012)  mengatl          alkaln  balhwal               populalsi  adl alla lh 

 

keseluruhaln  dalri  karl           alkteristik  altalu  unit  halsil  pengukuraln  yalng  menjaldi  objek 

penelitialn. 

Populalsi  dallalm  penelitialn  ini  aldalla lh  seluruh  siswal                 kelals  XI  SMAl                 N  8 

Mualro  jalmbi  betalral             talhun  aljalraln  2022/2023.  Yalng  terdiri  darl           i  8  kelals.  Balnya lk 

alnggotal        populalsi tersebut dalpalt dilihalt dallalm talbel berikut: 
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Talbel 3.1 Jumlalh siswal         kelals X  SMAl        N 8 Mualro Jalmbi 2022/2023 

 

No Kelals Jumlalh Siswal  

1 X IPAl        1 30 

2 X IPAl        2 29 

3 X IPAl        3 29 

4 X IPAl        4 28 

5 X IPS 1 28 

6 X IPS 2 29 

7 X IPS 3 29 

8 X IPS 4 26 

Jumlalh  228 
 

 

3.2.2 Saml                           pel 
 

Salmpel  aldallalh  balgialn  dalri  jumlalh  daln  kalralkteristik  yalng  dimiliki  oleh 

populalsi tersebut.  Dallalm penelitialn  ini pengalmbilaln salmpel mengunalkaln teknik 

probalbility  saml                       pling.  probalbility  salmpling  adall  lahl teknik  pengalmbilaln  salmpel 
 

yalng memberikaln pelualng yalng salmal          balgi setialp (alnggotal) populalsi untuk dipilih 
 

menjadl i  alnggotal             salmpel.  Sedalngkaln  jenis  salmpel  ra lndom  saml  pling.  Dikaltalkaln 

 

simpel (sederhalnal)  kalrenal            pengalmbila ln alnggotal            salmpel dalri populalsi dilalkukaln 
 

secalral                acl              akl  tanpall memperhatl          ikaln  setarall  yalng  aldal                dallalm  populasl             i  (Sugiyono, 
 

2012). 
 

Salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh siswal          kelals X SMAl           N 
 

8 Mualro Jalmbi, yalng terdiri dalri lima l          kelals daln alkanl                         di almbil 2 kelals secalral          acal kl 
 

sebalgali kelals eksperimen daln kelals kontol. Kelals eksperimen aldallalh kelasl                     yalng di 
 

aljarl           kaln  dengaln  pendekaltaln    problem  basl            ed  basl             ed  lealrning  (PBL).  Sedalngkaln 

kelals kontrol aldallalh kelals yalng dialjalrkaln dengaln pelaljalraln konvensionall. Salmpel 

harl           us    representaltif    dallalm    alrti    segallal  karl           alkteristik    populalsi    hendalknya l  

tercerminkaln pulal        dallalm salmpel yalng dialmbil. 
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Aldalpun Lalngkalh-lalngkalh yalng penulis lalkukaln untuk pengalmbilaln salmpel 

aldallalh: 

1. Melalkukaln Pretest maltemaltikal        siswal        kelals X SMAl        N 8 Mualro Jalmbi. 
 

2. Melalkukaln   Uji   Normallitals   dengaln menggunalkanl Chi-kualdralt.   Adl  alpun 

 

prosedur pengujia lnnyal        aldallalh sebalgali berikut: 

 

a. Melalkukaln dalftalr frekuensi observalsi daln frekuensi ekspektalsi 

 

1) Rumus balnya lk kelals 

 

𝐾  = 1 + 3,3 log 𝑛, dengaln n aldallalh balnalk subjek 

 
2) Rentalng (R) = skor terbesa lr – skor terkecil 

 

3) Palnjalng kelals 

 

4) Menghitung raltal-ratl          al        daln simpalngaln balku 

 

5) Membualt talbulalsi daltal        ke dallalm intervall kelasl 
 

b. Menghitung Uji Chi-kualdralt dengaln rumus sebalgali berikut: 
 
 

𝑥2 = ∑ (𝑂𝑖−𝐸𝑖)
2 (Sudjana, 2005) 

𝐸𝑖 

 

Keteralngaln : 
 

Oi = Frekuensi dallalm tialp kelals intervall 

 

Ei = Frekuensi yalng dihalralpkaln terjaldi (frekuensi teoritik) 

 

c. Membalndingkaln  nilali  Chi-kualdralt  dengaln  talbel  Chi-kualdralt  dengaln  talralf 

nyaltal        0,05. 

d. Menarl           ik kesimpulaln 

 
Jikal        𝑥2 ≤ 𝑥2 maka data berdistribusi normal 

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 l l l                       l  l 

 

Jikal        𝑥2 > 𝑥2 maka data berdistribusi tidak normal 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 l l l                       l  l l 

 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln malkal        diperoleh 8 kelals yalng dinya ltalkaln normall. 

l l 
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l 

𝑖 

 

 

 

Perhitungalnnyal                 dalpalt  dilihalt  paldal                 lalmpiraln.  Halsil  uji  normallitals  ulalnga ln 

halrialn maltemaltikal        siswal        dalpalt dilihalt paldal        talbel 3.2 berikut ini: 

Tabl                  el 3.2 Hasill  Uji Normallitasl                     Ulangal  nl                          Harl             ianl                          Matl           ematl           ikal        Siswal  

 
Kelasl 𝑥2 

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑥2 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keteranl               ganl  

X IPAl      1 4,15 7,81 Berdistribusi Normall 

X IPAl      2 3,58 7,81 Berdistribusi Normall 

X IPAl      3 2,10 7,81 Berdistribusi Normall 

X IPAl      4 3,86 7,81 Berdistribusi Normall 

X IPS 1 3,23 7,81 Berdistribusi Normall 

X IPS 2 5,42 7,81 Berdistribusi Normall 

X IPS 3 5,72 7,81 Berdistribusi Normall 

X IPS 4 5,72 7,81 Berdistribusi Normall 
 
 

3. Melalkukaln uji homogenitals dengaln menggunalkaln rumus uji Balrtlett (Sudjalnal, 

2009:261). Dengaln mennetukaln hipotesis berikut: 

𝐻0 = 𝜎2 = 𝜎2 = 𝜎2 = 𝜎2 = 𝜎2 = 𝜎2 = 𝜎2 = 𝜎2 
1 2 3 4 5 6 7 8 

 

𝐻1  = palling sedikit saltu tanl               dal        salmal        dengaln tidalk berlalku 

 

Untuk menghitung valrialns galbungaln darl           i semual        salmpel dengaln rumus: 
 

𝑆2 gab = 
∑(𝑛𝑖−1)𝑠2 

 

∑(𝑛𝑖−1) 

 

Kriterial        pengujialnnyal        aldallalh: 
 

2 2 𝐻𝑂  ditolakl                         jikal        𝑥 ≥ 𝑥 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
2 2 𝐻𝑂  ditolakl                         jikal        𝑥 ≥ 𝑥 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

Kriterial          pengalmbilaln keputusaln berdalsalrkaln paldal: Dengaln talralf nyaltal, kita l 

 

tolakl hipotesis  𝐻𝑂   jikal                 𝑥2 ,  dimalnal                 𝑥2 didapl atl darl           i  dafl          tarl  

(1−𝛼)(𝑘−1) (1−𝛼)(𝑘−1) 
 

distribusi Chi Kualdralt dengaln pelualng (1 − 𝛼) daln 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1. 
 

Selengkapl  nyal            terdalpalt paldal            padl al            lalmpiraln daln halsilnya l            disaljikaln paldal            talbel 

 

3.2 di balwalh ini: 
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Talbel 3.3 Uji Homogenitasl                     Varil                       anl                  s Populasil  denganl                          Uji Barletl t 

 

Kelals 
𝑑𝑘 

(𝑛 − 1) 
1 

 

𝑑𝑘 
(𝑆2) 

𝑖 
𝑑𝑘 (𝑆2) 

𝑖 
𝐿𝑜𝑔 (𝑆2) 

𝑖 
(𝑑𝑘) 𝐿𝑜𝑔 𝑆2 

𝑖 

VIII Al  29 0,0345 291,74 8460,46 2,46 71,34 

VIII B 28 0,0357 341,60 9564,80 2,53 70,84 

VIII C 28 0,0357 410,20 11485,60 2,61 73,08 

VIII D 27 0,0370 352,62 9520,74 2,55 68,85 

VIII E 27 0,0370 370,17 9994,59 2,57 69,39 

VIII F 28 0,0357 447,16 12520,50 2,65 74,20 

VIII G 28 0,0357 423,92 11869,80 2,63 73,64 

VIII H 25 0,0400 340,75 8518,75 2,53 63,25 

∑ 220 0,0291    564,69 

 

 

Setelalh  dilalkukaln  Perhitungaln  ternyatl          al              didapl atl 𝑥2 = 1,63 dan 𝑥2 = 

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 l 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 

14,1 pada taraf nyata 0,95. Karena 𝑥2 < 𝑥2 maka dapat disimpulkan 
l l l                         l  l                     l  l l  ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 l l l l l 

 

balhwal        keempalt kelals mempunyali valrialns yalng homogen. 

 

4. Uji kesalmalaln raltal-ratl          al, melalkukaln uji statl          istic alnallisis valrialnsi untuk melihalt 

alpalkalh  kelals  salmpel  dallalm populalsi  mempunyali  ratl          a-l           raltal             yalng  salmal.  Untuk 

menguji kesalmalaln raltal-raltal         ini digunakl                aln Uji Alvalnal        (Sudjalna,l                 2009). 
 

Dallalm hall ini hipotesis yalng diuji adl                allalh: 
 

𝐻0 = 𝜇2 = 𝜇2 = 𝜇2 = 𝜇2 = 𝜇2 = 𝜇2 = 𝜇2 = 𝜇 
1 2 3 4 5 6 7 

 

𝐻1  = palling sedikit saltu talndal        salmal        dengaln tidalk berlalku 

Kriterial        pengujialnnyal        aldallalh 

𝐻1 ditolalk jikal        𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
𝐻1 ditolalk jikal        𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

Perhitungaln selengkalpnyal          terdalpalt padl                al          lampl iranl danl                          hasl             ilnyal          disaljikaln padal l 

 

talbel 3.3 dibalwalh ini: 
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Talbel 3.4 AlNAlVAl        Saltu Arl             alh 

 

Sumber 

Valrialns 

 

Dk 

 

JK 

Ralta-l           ratl           al  

Kuadl                  ralt 
(KT) 

 

FHitung 

Raltal-raltal 1 1207577,41 1207577,41  

801,08 

Alntalr Kelompok 7 5607,59 801,08 152441,51 

Dallalm Kelompok 220 33537132 152441,51  
= 0,005 

Jumlalh 228 - -  

 

Dalri dalftalr F terdalpatl 8 kelals siswal            didalpalt   𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  adl                 allalh 0,005  sedanl               gkaln 

 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengaln  dk  pembilalng  7  daln  dk  penyebut  220,  sertal             α  =  0,05  didalpalt 

 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  aldallalh 2,05. Ternyaltal         Fhitung< 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yalitu 0,005 < 2,05. Jaldi 𝐻0  diterima l 

 

sehinggal            dalpalt  disimpulkaln balhwal            kemalmpualn raltal-raltal            keempatl                      kelals tidakl 
 

berbedal        secalral        signifikaln paldal        kelasl                     tingkatl                  kepercalyaall               n 95%. 
 

5. Teknik  Salmpling,  setelalh diketalhui populalsi memiliki valrialns  yalng  homogen 

sertal                    normall,   malkal                    pengalmbilaln  salmpel  dalpalt   dilalkukaln  dengaln  Teknik 

ranl dom  saml pling,  Teknik  pengalmbilaln  alnggotal                salmpel  darl           i  populalsi  yalng 

 

dilalkukaln secalral        alcalk talnpal         memperhaltikaln straltal        yalng aldal        dallalm populalsi itu. 
 

Pemilihaln kelasl eksperimen daln kelals kontrol digunakl aln secalral            undialn,  yalng 

 

terpilih pertalmal           sebalgali kelals eksperimen yalitu kelals X IPAl           1 yalng dialjalrka ln 

dengaln  model Problem  Balsed  Learl            ning  daln  yalng terpilih kedual            aldallalh kela ls 

kontrol  yalitu  kelals  X  IPAl              2  merupalkaln  kelals  yanl               g  dialjarl           kaln  menggunakall n 
 

model pembelaljalraln lalngsung. 
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3.3 Definisi Operalsionall 
 

Untuk   memberikaln   pemalhalmaln   yalng   benarl akl                anl  penelitialn   ini   malka l 

 

diberikaln  penegalsaln  istilalh  yalng  berkalitaln  dengaln  judul  penelitialn  ini.  Istilalh- 

istilalh yalng ditegasl            kaln aldallalh sebalgali berikut: 

1. Model   Problem   ba lsed   lea lrning   (PBL)   adl                allalh   model  pembelaljarl           aln   yalng 
 

melibaltkanl keaktl                          ifaln  pesertal                   didik  untuk  selallu  berpikir  kritis  danl selallu 
 

teralmpil dallalm menyelesalikaln suatl          u permalsallalhaln. 

 

2. Berpikir  kritis  aldallalh  sebualh  pemikiraln  yalng  malsuk  alkall  daln  relaltif  fokus, 
 

dallalm  menetalpkaln  apl                al             yalng  dipercalyal             atl          aul  apl                al             yalng  dilakukl aln.  Padl                al             dalal                        lm 
 

penallalraln  memalng  diperlukaln  kemalmpualn  bualt  berpikir  kritis  atl          alu  denga ln 

istilalh   lalin,   kepalndalialn   kritis   arl           tinyal                         balgialn   beralsall   sebualh   penallalraln. 

Indikaltor  kemalmpualn  berpikir  kritis  aldallalh  sebalgali  berikut:  (1)  Memberika ln 

penjelalsaln sederhalnal         (Elementarl           y Cla lrificaltion), (2) Membalngun keteralmpila ln 

dalsarl                     (balsic support), (3) Penarl           ikaln kesimpulaln (inteference), (4) Memberika ln 
 

penjelalsaln lebih lalnjut (adl                valnced clarl           ificatl          ion), danl                           (5) Mengatl          ur stratl          egi danl  
 

takl  tik (straltegies anl d talctics). 

 

3.4 Ralncalngaln Penelitia ln 

 

Paldal             penelitialn  ini  salmpel  diba lgi  menjaldi  dual             kelompok  yalitu  kelompok 

eksperimen  daln  kelompok  kontrol.  Siswa l             paldal             kelompok  eksperimen  dia ljalrka ln 

dengaln  menggunalkaln  model  Problem  Balsed  Lealrning  (PBL),  sedanl               gkaln  pada ll 

 

kelompok kontrol dialjalrkaln dengaln menggunalkaln model pembelaljalra ln 

konvensionall. 
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Talbel 3.5 Ralncalngaln Penelitialn 

 
 Grup Pretest Trealtment Post-Test 

𝑅1 Eksperimen 𝑂1 𝑋1 𝑂2 

𝑅2 Kontrol 𝑂3 𝑋2 04 

 

 

Keteralngaln: 

 

𝑅1 : Kelals eksperimen 

 

𝑅2 : Kelals kontrol 

 

𝑋1  : Perlalkualn yalng diberikaln padl                al        kelasl  
 

problem ba lsed learl            ning (PBL) 

 

𝑋2 : Perlakl                ualn yalng diberikaln padl                al        kelasl  

konvensionall 

 

 

 

 

 
 

kontrol yalitu dengaln pendekaltaln model 

 

 
 

kontrol yalitu dengaln pembelaljalraln 

𝑂1 : Pretest untuk mengukur kema lmpualn berpikir kritis padl al        kelals eksperimen 

 

𝑂2 : Posttest untuk mengukur kema lmpualn berpikir kritis paldal        kelals eksperimen 

 

𝑂3 : Pretest untuk mengukur kema lmpualn berpikir kritis paldal        kelals kontrol 
 

𝑂4 : Posttest untuk mengukur kema lmpualn berpikir kritis paldal        kelasl kontrol 

 

3.5 Valrialbel Penelitialn 

 

Varl            ialbel penelitialn aldallalh segallal         sesualtu yalng berbentuk alpal         saljal         dalri sualtu 

obyek   yalng   telalh   ditetalpkaln   oleh   peneliti   untuk   dipelaljalri   sehinggal                       alkaln 

memperoleh    beberalpal informalsi    tentalng    hall    tersebut    kemudialn    ditalrik 

kesimpulalnnya l. Menurut hubungaln alntalral        saltu varl           ialbel dengaln valrialbel yalng lalin, 

malkal         valrialbel dalla lm penelitialn dibalgi menjaldi dual: 
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1. Valrialbel bebals (independent valrialbel) 
 

Varl            ialbel  ini  merupalkaln  valrialbel  yalng  mempengarl           uhi  altalu  yalng  menjadl   i 
 

sebalb perubalhaln altaul timbulnyal           valrialbel terikalt. Valrialbel bebasl  dallalm penelitia ln 

 

ini aldallalh model pembelaljalraln (problem basl            ed learl            ning) PBL. 
 

2. Valrialbel terikatl                  (dependent variall bel) 
 

Varl            ialbel ini merupalkaln valrialbel yalng dipengarl           uhi altalu yalng menjaldi akl                 ibatl 
 

kalrenal                   aldalnya l varl            ialbel  bebals.  Valrialbel  terikalt  dallalm  penelitialn  ini  aldalla lh 

kemalmpualn berpikir kritis. 

3.6 Instrumen Penelitialn 

 

Instrumen tes ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh tes uralialn (essaly) 

untuk  mengetalhui  perbedalaln  berpikir  kritis  maltemaltikal                siswal                 yalng  berbentuk 

uralialn  berjumlalh  5  soall,  dengaln  kriterial              jalwalbaln  yalng  sudalh  ditentukaln  dalla lm 

rubrik penilalialn. 

Aldapl                un instrumen tes ini diberika ln padall saatll  tes akhirl  (post test). Tes akhirl  
 

(post test) diberikaln kepadl                al           siswal          setelalh selesali mengikuti proses pembela ljarall                          n. 
 

Adl  alpun   tujualn   tes   alkhir   diberikaln   adl allalh   untuk   melihalt   alpalkalh   terdalpalt 

 

perbedalaln paldal        skor ulalngaln halrialn matl          ematl          ikal        daln skor tes alkhir. 

 

Talbel 3.7 Rubrik Penskoraln Tes Kemalmpualn Berpikir Kritis 

 

No Indikaltor Keteralngaln Skor 

1 Memberikaln penjela lsaln Tidalk menjalwalb salmal        sekalli 0 

 sederhalnal (Elementalry Sallalh  dallalm  mengidentifikalsi  altaul merumuskaln 1 
 Cla lrificatl         ion) pertalnyalaln/permalsallalhaln  

  Kuralng tepalt dallalm mengidentifikasl             i altalu 2 
  merumuskaln pertalnyalaln/permalsalla lhaln  

  Halmpir tepalt dallalm mengidentifikalsi atl          alu 3 
  merumuskaln pertalnyalaln/permalsalla lhaln  

  Dalpalt mengidentifikalsi altalu merumuskaln 4 
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  pertalnyalaln/permalsallalhaln dengaln tepalt daln benalr  

2 Membalngun Tidakl                         menjalwalb salmal        sekalli 0 

 keteralmpilaln dasl            alr (ba lsic Sallalh  dallalm  mengidentifikalsi  altalu  merumuskaln 1 
 support) pertalnyalaln/permalsallalhaln  

  Kuralng tepalt dallalm mengidentifikalsi altalu 2 
  merumuskaln pertalnyalaln/permalsalla lhaln  

  Halmpir tepalt dallalm mengidentifikalsi altalu 3 
  merumuskaln pertalnyalaln/permalsalla lhaln  

  Dalpalt mengidentifikalsi atl          alu merumuskaln 4 
  pertalnyalaln/permalsallalhaln dengaln tepalt daln benalr  

3 Penalrikaln kesimpulaln Tidalk menjawl                        alb salmal        sekalli 0 

 (inteference) Sallalh  dallalm  mengidentifikalsi  altalu  merumuskaln 1 
  pertanl                yalaln/permalsallalhaln  

  Kuralng tepalt dallalm mengidentifikasl             i altalu 2 
  merumuskaln pertalnyalaln/permalsalla lhaln  

  Halmpir tepalt dallalm mengidentifikasl             i altalu 3 
  merumuskaln pertalnyalaln/permalsalla lhaln  

  Dalpalt mengidentifikalsi altalu merumuskaln 4 
  pertalnyalaln/permalsallalhaln dengaln tepalt daln benalr  

4 Memberikaln penjela lsaln Tidakl                         menjawl                        alb salmal        sekalli 0 

 lebih lalnjut (adl                vanl                ced Sallalh  dallalm  mengidentifikalsi  altalu  merumuskaln 1 
 clalrificaltion) pertalnyalaln/permalsallalhaln  

  Kuralng tepalt dallalm mengidentifikalsi atl          alu 2 
  merumuskaln pertalnyalaln/permalsalla lhaln  

  Halmpir tepalt dallalm mengidentifikalsi altaul 3 
  merumuskaln pertalnyalaln/permalsalla lhaln  

  Dalpalt mengidentifikalsi altalu merumuskaln 4 
  pertalnyalaln/permalsallalhaln dengaln tepalt daln benalr  

5 Mengaltur straltegi daln Tidalk menjawl                        alb salmal        sekalli 0 

 talktik (straltegies anl                d Sallalh  dallalm  mengidentifikalsi  altalu  merumuskaln 1 
 talctics) pertalnyaal              ln/permalsallalhaln  

  Kuralng tepatl dallalm mengidentifikasl             i altalu 2 
  merumuskaln pertalnyaal              ln/permalsalla lhaln  

  Halmpir tepatl dallalm mengidentifikalsi atl          alu 3 
  merumuskaln pertalnyalaln/permalsalla lhaln  

  Dalpalt mengidentifikalsi altalu merumuskaln 4 
  pertalnyalaln/permalsallalhaln dengaln tepalt daln benalr  

 

 

Algalr  instrumen yalng kital            gunakl                aln memenuhi kriterial            instrumen yalng balik 
 

daln malmpu memenuhi kemalmpualn yalng sebenarl           nyal          dalri halsil tes tersebut, malka l  
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dallalm penelitialn ini instrumen yalng dipalkali halrus dialnallisal        dengaln divallidalsi oleh 

vallidaltor yalng dimintal            talnggalpalnnyal            terhaldalp peralngkalt tes tersebut. Dallalm ha ll 

ini peneliti memintal          talnggapl                aln darl           i parl           al          alhli (dosen daln guru Matl          ematl          ika)l                     untuk 
 

memvallidkaln  tes   yalng  diberikaln  kepadl                al                    siswal.   Penyusunaln  tes  disesualikaln 
 

dengaln matl          eri daln tujualn sebelum dijaldikaln allalt pengumpulaln daltal. 

 

3.7 Daltal        daln Sumber Daltal 
 

1. Daltal  

 
Daltal             merupalkaln  falktal            altalu  keteralngaln  yalng  alkaln  diolalh dallalm penelitialn. 

Daltal                 yalng  dikumpulkaln  dallalm  penelitialn  ini  dibedalkaln  menjaldi  dual                 malcalm, 

yalitu: 

a. Daltal        primer 

 

Daltal          primer merupalkaln daltal          yalng secalral           lalngsung dikumpulkaln oleh oralng 

yalng  malmalkali  daltal                tersebut.  Daltal                primer  dallalm  penelitialn  ini  berupal                 lembalr 

jalwalbaln  tes  siswal                 daln  lembarl observalsi  penila lialn  kemalmpualn  berpikir  kritis 
 

siswal        dallalm proses pembelaljalraln. 

 

b. Daltal        sekunder 

 

Daltal               sekunder  merupalkaln  daltal                yalng  secalral               tidalk  lalngsung  dikumpulkaln 
 

oleh  oralng  yalng  malmakl                ali  datl          al                  tersebut.  Datl          al                 sekunder  dallalm  penelitialn  ini 
 

berupal            dokumen terkalit  lembalgal            atl          alu  sekolalh,  misallnya l:  profil sekolalh,  albsensi 

pesertal        didik, daln datl          al        lalin yalng dibutuhkaln untuk penelitialn. 

2. Sumber Daltal  

 
Sumber  daltal                   dallalm  penelitialn  ini  aldallalh  subyek  yalng  dijaldikaln  untuk 

mendalpaltkaln  daltal.  Jikal              dallalm  penelitialn  menggunalkaln  dokumen  malkal              sumber 

datl          alnyal                 adl                 allalh  foto  dokumentasl             i  ketikal                 proses  pembelaljarl           aln,  sedalngkaln  jika l 
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pengumpulaln daltal          menggunalkaln daln nontes soall tes malkal         sumber daltanl                yal         adl                alla lh 
 

responden. Responden yalng dimalksud dallalm penelitialn ini aldallalh siswal          kelals XI 
 

yalng dijadl                 ikaln sebagl                ali salmpel penelitialn. Hall yalng diobservalsi dallalm penelitia ln 
 

ini aldallalh kemalmpualn  berpikir  kritis daln ketikal            diteralpkaln  model pembelaljalra ln 

PBL. 

3.8 Teknik Pengumpulaln Daltal 
 

Sesuali  jenis   penelitialn  di  altasl yalitu   jenis   penelitialn  kualntitatl          if  untuk 
 

memperoleh   daltal                       yalng   benalr   daln   alkuratl  dallalm   penelitialn   ini,   makl                al                      carl           a l  

 

pengumpulaln daltal        yalitu: 

 

1. Teknik Observalsi 

 

Teknik observalsi berdalsalrkaln modelnyal terbalgi menjaldi 4 yalitu, 
 

eksperimentall,   survey,   penelitialn   lapl                alngaln,   observalsi   ya lng   tidakl meruba lh 
 

perilakl u  subyek  (unobtrusive)  ,  danl penelitialn  evallualtif.  Malsing-malsing  model 

 

memiliki karl           alkteristik yalng berbedal. Peneliti perlu memperhatl          ikaln topik, situasl             i, 
 

danl                        kondisi untuk menentukanl                         model observasl             i ya lng tepat.l 
 

Sedalngakl                 aln  teknik  observasl             i  yalng  digunakl                aln  dalall                       m  penelitialn  ini  adl                alla lh 
 

observalsi  eksperimentall.   Observalsi  ini  merupalkaln  observalsi  yalng  dilalkuka ln 

dengaln calral             mengendallikaln unsur-unsur  penting  ke  dallalm situalsi tertentu untuk 

mengetalhui alpalkalh perilakl                u yalng muncul benarl           benarl                    disebalbkaln oleh faktl                          or yalng 
 

telalh dikendallikaln sebelumnyal. Kalrakl                teristik darl           i observalsi eksperimentall adl                allalh 
 

subyek dihaldalpkaln padl al        situalsi altalu perlakl ualn yalng dibualt salmal        altalu berbedal. 

 

2. Teknik Tes 

 

Teknik tes merupalkaln teknik pengumpulaln daltal          dengaln balntualn tes berupa l 

 

seperalngkalt  ralngsalngaln  yalng  diberikaln  seoranl               g  peneliti  dengaln  maksudl untuk 
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mendalpalt   jalwalbaln   yalng   dalpalt   dijaldikaln   dalsalr   balgi  penetapl                anl  skor   angkl  a.l 
 

Persyalratl          aln pokok darl           i sebualh tes aldallalh valliditasl                     danl                        relialbilitals. 
 

Teknik pengumpulaln daltal           yalng dilalkukaln dengaln tes alkhir (posttest) untuk 
 

mengukur pengualsalaln konsep sertal          kemalmpualn berpikir kritis sesudalh mendapl                atl  
 

perlalkukaln model pembelaljalraln problem ba lsed learl            ning (PBL). 

 

3. Teknik Dokumentalsi 

 

Dokumentalsi   yalitu   mengumpulkaln   sualtu   daltal                         dengaln   meliha lt   altalu 
 

mencaltatl                       lapol ranl  yalng  sudalh  tersedia.l                     Dokumentasl             i  beralsall  darl           i katl          al             dokumen, 
 

yalng  alrtinyal              balralng-balralng  tertulis.  Metode  ini  lebih  mudalh  dibalnding  metode 

pengumpulaln daltal        lalin. 

Dokumen   yalng   dipergunalkaln  dallalm  penelitialn   dalpalt   dibalgi   menja ldi 
 

dokumen pribadl i yalng  berisi caltaltanl -caltaltaln yalng  bersifa lt  pribadl i, daln dokumen 

 

resmi  yalng  berisi  caltatl          aln-caltatl          aln  yalng  sifaltnyal                 formall.  Dibalndingkaln  denga ln 
 

metode lalinnyal, metode ini memiliki kelebihaln, yalitu alpalbilal        adl                al        kekelirualn makl                 a l  

 

dapl                atl                           dicek  kemballi  dengaln  mudalh  karl           enal                 sumbernyal                  malsih  tetap,l sehingga l 

 

dokumen taldi dalpalt dikaltalkanl memiliki sifalt allalmiahl daln stalbil. 

 

Teknik  dokumentalsi  dallalm  penelitialn  ini  berupal                 profil  sekolalh,  dalftarl 
 

nalmal        siswal        kelals X, danl                        datl          al        lalin yalng terkaitl                           dallalm penelitian.l 
 

3.9 Teknik Alnallisis Dalta l 
 

Dallalm penelitialn kualntitaltif, alnallisis datl          al            aldallalh kegialtaln setelalh daltal            dalri 

seluruh  responden  terkumpul,alnallisis  daltal                 merupalkaln  proses  mengatl          ur  urutaln 

daltal            lallu  mengorgalnisalsikalnnyal            ke dallalm sualtu polal, katl          egori daln saltuanl                           uralia ln 
 

dalsalr. Paldal        penelitialn ini alnallisis datl          al        yalng digunalkaln adl                al        tigal         macall m, yalitu: 



40 

1 

 

 

 

 

 

1. Uji Instrumen 

 

Uji  instrumen dilalkukaln halrus  mela llui  valliditals  daln realbilitals sebelum tes 
 

diberikaln  kepaldal                   kelasl eksperimen  daln  kelals  kontrol  algalr  dapl atl memenuhi 

 

ketepaltaln daln kebenalraln.  Kemudialn  mengalnallisis  halsil uji cobal             instrumen   saltu 

persaltu. Hall yalng perlu dialnallisis dalri uji instrumen tes, yalitu: 

a. Uji Valliditals 

 

Valliditals  aldallalh  tingkalt  sualtu  tes  mengukur  alpal               yalng  sehalrusnyal              diukur. 
 

Valliditals  dallalm  suatl          u  tes  perlu  ditetapl                kanl  agl                alr  peneliti  malmpu  mengetahul   i 
 

kuallitals  tes  dallalm  kalitalnnyal                 dengaln  mengukur  kemalmpualn  yalng  sehalrusnya l  

 
diukur. 

 

b. Uji Relialbilitals 
 

Reliabl  ilitals sualtu  instrumen penelitialn menunjukkanl halsil pengukuraln da lri 

 

suatl          u   instrumen   yalng   tidakl mengalndung   bials   darl           i   kesallalhaln   pengukuraln, 
 

sehinggal                 menjalmin  sualtu  pengukuranl yalng  konsisten  daln  stabl il  dallalm  kurun 

 

walktu daln berbalgali item dalla lm instrumen. 

 

2. Uji Pralsya lralt Alnallisis 

 

a. Uji Homogenitals 

 

Uji  homogenitals  dilalkukaln  untuk  melihalt  dual                   salmpel  yalng  digunalka ln 
 

alpakl alh   memiliki   tingkatl kemalmpualn   yalng   salmal                         dengaln   menguji   apl alka lh 

 

kedualnya l          homogen dengaln calral           membalndingkaln kedual          varl            ialnsinyal          (alntarl           al          kelals 

eksperimen dengaln kelals kontrol). 

b. Uji Normallitals 

 

Uji normallitals digunalkaln untuk memperlihatl          kaln balhwal          daltal          salmpel beralsa ll 
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darl           i populalsi yalng berdistribusi normall. 
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c. Uji Hipotesis 
 

Setelalh semual           perlalkualn beralkhir malkal           alkanl                           diberikaln tes akhirl (post-test) 
 

yalng kemudialn daltalnya l          alkaln dialnallisis untuk mengetalhui alpalkalh halsilnyal          sesua li 
 

dengaln hipotesis yalng dihalralpkaln altaul                           tidak.l  Untuk mengetahul i pengarl           uh model 
 

pembelaljalraln  problem  balsed  lealrning  (PBL)  untuk  meningkaltkaln  kemalmpua ln 
 

berpikir   kritis   paldal                          matl          eri   maltriks   siswal,   peneliti   menggunakl                aln   statl          istik 
 

palralmetrik  uji independent  salmple  t-test, daln  menggunalkaln uji palired  salmple  t- 

test, sebalgali berikut: 

1. Uji Independent Salmpel t-Test 
 

Salmple  t-Test  Uji  t  yalng  dilalkukaln  untuk  mengetahl               ui  pengarl           uh  model 
 

pembelaljalraln   PBL   untuk   meningkaltkaln   kemalmpualn   berpikir   kritis   dengaln 

menggunalkaln instrumen tes dalri kelals eksperimen daln kelals kontrol. 

 
Keteralngaln: 

 

𝑋𝑖  = ralta-l           raltal        skor / nilali kelompok i 

 

𝑛𝑖 = jumla lh responden kelompok i 

 
𝑆2 = varians skor kelompok i 
𝑖 l l 

 

2. Uji Palired 
 

Salmple t-Test Uji ini dilakl                ukaln untuk menguji 2 salmpel yalng berpalsalnga ln 
 

dengaln  alsumsi  daltal                 berdistribusi  normall,  alpalkalh  kedualnyal                 memiliki  raltal-raltal  

yalng berbedal        altalu tidalk. 

Rumus: 
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Keteralngaln : 

 

𝑋𝐷 = raltal-raltal        dalri penguralngaln daltal        pertalmal        daln daltal        kedual  

N = Balnyalknyal        daltal 
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BAlB IV 

 

HAlSIL PENELITIAlN DA lN PEMBAlHAlSAlN 

 

 

Paldal                       balgialn   ini   alkaln   dikemukalkaln   halsil   penelitialn   Pengalruh   Model 

Problem  Ba lsed  Lealrning  Terhaldalp  Kemalmpualn  Berpikir  Kritis  Siswal              Kelals  X 

SMAl        N 8 Mualro Jalmbi. 

4.1 Halsil Penelitialn 

 
Penelitialn ini dilalkukaln paldal         dual         Kelals Salmpel yalitu kelals X IPAl         1 sebalga li 

kelals Eksperimen daln kelals X IPAl           2 sebalgali kelals Kontrol. Untuk mendalpaltka ln 

kelals salmpel, dengaln melalkukaln pretest maltemaltikal         siswal         kelals X IPAl          SMAl         N 8 

Mualro  Jalmbi  selalnjutnyal             dengaln  melalkukaln  Uji  Normallitals,  Uji  Homogenitals, 

daln Uji Kesalmalaln Raltal-raltal        (AlNAlVAl). 

Untuk   mengetalhui  kema lmpualn  berpikir   kritis   matl          ematl          ikal                     paldal  siswa l  

 

setelalh diberikaln perlalkualn berbeda,l malkal         kedual         kelals salmpel diberikaln tes akl hir 

 

(post-test) yalng terdiri darl            i 5 soall uralialn. Halsil uji cobal         post-test tersebut dihitung 
 

valliditals,  relialbilitals,  tingkatl                           kesukaranll  danl dalyal                 pembedalnyal                 sehinggal                  lalyakl  
 

digunalkaln sebalgali soall post-test. 

 

Selalnjutnyal                   soall  post-test  tersebut  diberikaln  kepaldal                   dual                   kelals  salmpel. 

Setelalh  didalpalt  daltal             halsil  post-test  kedual             kelals  salmpel,  kemudia ln  daltal            tersebut 

dialnallisis. Perhitungaln raltal-ratl          al         daln simpalngaln balku malsing-malsing kelals salmpel 

seperti paldal        talbel berikut : 
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Talbel 4.1 Kalralkteristik Nilail 

 

dalri Halsil Uji Post-Test KemalmpualnBerpikir 

Kritis 

 

Staltistikal  Kelasl                    Eksperimen Kelals Kontrol 

Ukuraln Salmpel 29 28 

Raltal-raltal 72,37 63,5 

Nilali Tertinggi 81,67 76,67 

Nilali Terendalh 45 40 

Simpalngaln Balku 6,92 8,61 
Valrialns 2,63 2,99 

 

Dalri tabl               el di atas,ll diperoleh nilali rata-ll  raltal            siswal            di kelals eksperimen padal l 

 

saal              tl                         post-test  adall  lalh  72,37  di  kelasl kontrol  adalall lh  63,5.   Jadl                 i,  kesimpulalnnya l 

 

menunjukkaln   balhwal                     kemalmpualn   berpikir   kritis   siswa l                      lebih   tinggi  di  kela ls 

eksperimen darl            i paldal        kelals kontrol. 

4.2 Alnallisis Datl            al  

 
Alnallisis  ini  menunjukkaln  alpalkalh  terdalpalt  pengalruh  kemalmpualn  berpikir 

kritis menggunalkaln model pembelaljalraln Problem Balsed Learl            ning kelals X SMAl  

N  8  Mualro  Jalmbi  .  Lalngkalh-  lalngkalh  yalng  dialmbil  terlebih  dalhulu  aldalla lh 

menguji normallitals dengaln  menggunalkaln Chi-Kualdralt,  Uji homogenitals dengaln 

uji F, uji Kesalmalaln dual        raltal-raltal        daln pengujialn hipotesis terhaldalp halsil post-test. 

4.2.1 Uji Normallitals 

 
Untuk uji normallitals ini tujualnnyal         untuk melihalt alpalkalh salmpel beralsall dalri 

populalsi berdistribusi norma ll altalu tidalk. Uji normallitals yalng digunalkaln aldallalh uji 

Chi  Kualdralt.  Halsil  uji  normallitals  post-test  paldal                 kelals  eksperimen  daln  kelals 

kontrol dalpalt dilihalt paldal        talbel 14 berikut: 
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ℎi𝑡𝑢𝑛g 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

ℎi𝑡𝑢𝑛g  
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

 

 

Talbel 4.2 Uji Normallitals Post-Test 
 

Kelals Salmpel 
 

N 
 

𝑥2 
ℎi𝑡 

𝑥2 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

α = 5% 

 

Halsil Uji 
 

Ket 

Eksperimen 29 6,55 7,81  

𝑥2 < 𝑥2 
ℎi𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

Normall 

Kontrol 28 4,68 7,81 

 

 

Berdalsalrkaln  tabl                el  di  atas,ll dapatll dilihatl                       bahwall  uji  normallitasl                          kemalmpua ln 
 

berpikir kritis maltemaltis siswal         kelals eksperimen mempunyali nilali  𝑥2 sebesalr 

6,55  lebih  kecil  dalri  paldal                   𝑥2 sebesarl  7,81.  Dikelals  kontrol  kemalmpua ln 

berpikir  kritis  mempunya li nilali 𝑥2  sebesalr  4,68  lebih  kecil da lri paldal            𝑥2 

sebesalr 7,81. Ini bera lrti kelals eksperimen danl                        kelals kontrol berdistribusi normall. 
 

4.2.2 Uji Homogenitals 

 

Uji  homogenitals  yalng  digunalkaln  aldallalh  uji  F.  Uji  ini  digunalkaln  untuk 
 

mengetahl               ui  tiapl kelasl homogen  ataull  tidak.l Hasl             il  homogenitals  tes  kemalmpualn 
 

berpikir kritis maltemaltis siswal          dikelals eksperimen daln kelals kontrol dalpalt diliha lt 

paldal        talbel 15 berikut: 

Talbel 4.3 Uji Homogenitals Post-Test 

Valrialns 
𝛼 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Keteranl               galn 

Eksperimen Kontrol 

2,63 2,99 5% 1,14 2,11 Homogen 

 

 

Dalri talbel  dialtals  terlihatl                       balhwal             Fhitung  <  Ftabl                  el  sehinggal             dapatll disimpulka ln 
 

balhwal        tidalk aldal        perbedalaln valrialns alntalral        kedual        kelals tersebut. 
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4.3 Uji Hipotesis 

 
Setelalh  diketalhui  balhwal                    kedual                    kelals  salmple   berdistribusi  norma ll  daln 

kedualnya l                 homogen,  malkal                 peneliti  alkaln  melalnjutkaln  uji  alnallisis  daltal                 denga ln 

teknik t-test dengaln polled valrialns, yalitu ketikal         kedual         kelals bersifalt homogen daln 

jumlalh  salmpel  kedual                   kelals  berbedal                   (   n1      n  2    ).  Uji  ini  bertujualn  untuk 

membuktikaln alpalkalh terdalpalt pengalruh yalng signifikaln paldal         model pembela ljalra ln 

problem ba lsed learl            ning terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis. 

Hipotesis yalng alkaln diuji aldallalh: 

 

𝐻0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 

 
𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 

 
 

Dalri perhitungaln diperoleh nilali 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g  sebesalr 4,31 daln 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesarl  1,67. 
 

Kriterial                pengujia ln:  jikal                𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g   lebih  kecil  darl           i  paldal                         𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙     malkal                         𝐻0     ditolak.l 
 

Kalrenal            nilali 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g  lebih besalr dalri paldal            𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  malkal            𝐻0  ditolakl danl                           𝐻1  diterima.l 
 

Jadl                 i  dapatll disimpulkaln  balhwal             terdapatll pengarl           uh  Model  Pembelaljarall                          n  Problem 
 

Balsed Lea lrning terhadl                apl                         kemalmpualn berpikir kritis matl          ematl          is. 
 

4.4 Pembalhalsanl                           Hasill Penelitianl  
 

Penelitialn  ini  bertujualn  untuk  mengetahl               ui  adall nyal                pengarl           uh  kemalmpua ln 
 

berpikir   kritis   siswal                      yalng   dibelaljalrkaln   model   pembelaljalraln   problem   basl            ed 

learl            ning.  Populalsi  penelitialn  ini  aldallalh  seluruh  siswal               kelals  X  IPAl               SMAl               N  8 

Mualro  Jalmbi talhun aljalraln 2021/2022. Salmpel dallalm penelitialn  ini adl                 alal                       lh kelals 
 

X IPAl        1 daln X IPAl        2. 

 

Kelals  X  IPAl             1  sebalgali  kelals  eksperimen  mendalpalt  pembelaljalraln  dengaln 

model pembelaljalraln problem  balsed  lealrning,  sedalngkaln kela ls X  IPAl            2  sebalga li 

kelals kontrol mendalpalt pembelaljalraln dengaln model pembelaljalraln konvensiona ll. 
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Berdalsalrkaln  halsil post-test  dalpalt  dilihalt  balhwal            kemalmpualn  berpikir  kritis 
 

siswal                     kelals   X   IPAl                     1   (eksperimen)   nilali  raltal-raltalnyal                     adl                 alal                       lh  72,37   dengaln 
 

simpalngaln bakl                u 6,92 sedangkall n padall kelals X IPAl           2 (kontrol) memiliki ratl          al-ratall  

 

63,5 dengaln simpalngaln balku 8,92. Selalnjutnyal          diperoleh thitung  = 4,31 danl                          tta lbel  = 
 

1,67  ternyaltal            thitung  <  ttalbel  .Berdasl            alrkaln  perhitungaln  tersebut  terdapl                atl                      perbedaall               n 
 

alntalral        kelals eksperimen daln kelals kontrol. 
 

Hall  ini disebalbkaln  oleh  proses  pembelalja lranl  denganl  menggunakall n  model 
 

pembelaljalraln problem ba lsed lealrning lebih efisien dalripaldal            model pembelaljalraln 

konvensionall         ,   karl           enal                           selalmal                           proses   pembelaljalraln   berlalngsung   didominalsi 

kegialtaln diskusi kelompok ya lng alnggotal           heterogen sehinggal             memudalhkaln siswa l  

dallalm memalhalmi sualtu malteri pelaljalraln. 

Paldal             kelals  eksperimen  siswal              lebih  mudalh  menguralikaln  soall  cerital,  siswa l 

 

cenderung  alktif ketikal             kegialtaln  belaljalr  mengaljalr.  Padl al             kelasl eksperimen  siswa l  

 

di balgi menjaldi kelompok  yalng  terdiri darl           i 5-6  oralng.  Dallalm diskusi kelompok 

siswal            diberikaln sualtu  permalsallalhaln oleh guru  lallu  siswal             menyelesalikaln dengaln 

diskusi  bersalmal             temaln  sekelompoknya.l Dallalm proses  pembela ljarl           anl siswal             lebih 

 

alktif berdikusi kepaldal         temalnnyal         daln hubungaln timball ballik alntalral         guru daln siswa l 

 

pun  dalpalt  terjallin.  Sedalngkaln  dallalm  kelasl                          kontrol,  siswal             dimintal             saltu  per  satl          u 
 

untuk  mengungkalpkaln  permalsallalhaln  yalng  diallalmi  lallu  guru  bersalmal                    siswa l  

 

memutuskaln  permasl            allalhaln  yalng  akl aln  diselesalikanl oleh  siswal.   Dallalm  kelals 

 

kontrol,  siswal             cenderung  palsif  kalrenal             siswal             sulit  menemukaln  permalsallalh  yalng 

aldal          daln siswal           sulit mengungkalpkaln ketidalktalhualnnyal          tentalng sualtu malteri malka l 

ketikal                         proses   pembelaljalranl  berlalngsung   halnyal                         beberapall  siswal                         yalng   bisa l 

 

menjelalskaln permallalhaln yalng aldal          daln sisalnyal          halnyal           ikut-ikutaln dengaln jalwalba ln 
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temalnnyal. 
 

Paldal                          model   pembelalja lraln   problem   basl             ed   lealrning   dilakl                ukaln   secara ll  

 

bersalma l-salmal                     guru   dallalm  pemecalhaln   malsallalh   yalng   kemudialn  siswal                     dalpalt 

mempersentalsikaln halsilnyal            didepaln kelals. Sedalngkaln, paldal            model konvensionall 

lebih  alktif  guru   dibalndingkaln  siswa.l  Berdasal                           rl           kanl  hall  tersebut,   kemalmpualn 
 

berpikir kritis maltemaltis siswal            yalng dibelaljalrkaln model Problem Ba lsed Learl            ning 
 

lebih tinggi darl           ipadl                al        siswal         yalng dibelaljarl           kaln model konvensionall. 
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BAlB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulaln 

 
Dalri penelitialn  yalng  telalh dila lksalnalkaln,  malkal            peneliti menemukaln balhwa l  

terdalpalt  pengalruh  yalng  signifikaln  alntalral                 model  pembela ljalraln  problem  ba lsed 

learl            ning    terhaldalp  kemalmpualn  berpikir  kritis  ma ltemaltikal                siswal                kelals  X  IPA l  

SMAl             N  8  Mualro  Jalmbi,  dimalnal              telalh  diperoleh   darl            i  talbel  distribusi  t  denga ln 

talralf signifikaln   = 0,05 dengaln dk = 55 didalpalt thitung  = 4,31 daln ttalbel  = 1,67  t t . 

( 4,31 > 1,67 ) sehinggal          H0  ditolalk. 

Jadl  i  dalpalt  disimpulkaln  balhwal                 terdalpalt  pengalruh  yalng  signifikaln  anl talral  

 

model pembela ljalraln problem ba lsed learl             ning  terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis 

maltemaltikal             siswal             kelals  X  IPAl             SMAl             N  8  Muarl           o  Jalmbi.  Ternyaltal             halsil  belaljalr 

siswal                 yalng  diteralpkaln  dengaln  Model  Pembelaljalraln  Problem  Ba lsed  Lea lrning 

lebih tinggi darl            i  paldal        Model Pembelaljalraln konvensionall. 

5.2 Salraln 

 
Setelalh  mendalpaltkaln  halsil  berupal               kesimpulaln  dalri  penelitialn  ini,  malka l  

peneliti ingin menyumbalngkaln beberalpal        salraln sebalgali berikut: 

1. Dihalralpkaln   kepaldal                           pemerintalh   bidalng   pendidikaln   algalr   dalpalt terus 

memberikaln  pelaltihaln-pelatl          ihaln  kepaldal                 guru  maltal                 pelaljarl           aln  maltemaltika l  

khususnyal,  sehinggal               wawl                       asall                           n  guru  terhadl                apl  pembelaljarl           aln  menjadl                 i  lebih 
 

terbukal. 
 

2. Dihalrapl                kaln  kepadl                 al                 tenagl                al                 pengaljarl daln  praktl                          isi  pendidikaln  matl          ematl          ika l  

 

agl alr dalpalt menggunakl aln model pembela ljarl           aln problem balsed learl            ning palda l 

 

matl          eri-matl          eri  yalng   relevaln  agl                arl malmpu   memaksl ima llkaln kinerjal             sertal  



51 

1 

 

 

 
 
 

malmpu meralngsalng ralsal         ingin talhu siswal         hinggal        siswal         malmpu membalngun 

pengetalhualnnyal        dengaln balik. 

3. Dihalralpkaln  kepadl                 al             palral             peneliti  pemulal              agl                arl                         dalpatl                       melakukl aln  penelitia ln 
 

yalng  lebih  lalnjut  tentalng  penggunalaln  model  pembelaljalraln  yalng  suda lh 
 

berjallaln   altaul pun   yalng   belum   diteralpkaln   oleh   sekolalh   algarl malmpu 

 

mengidentifikalsi lebih daln kuralngnyal          model pembelaljalraln sehinggal         prakl                tisi 
 

pendidikaln  daln  tenalgal                 pengaljalr  bisal                  memilih  model  pembelaljalraln yalng 

lebih efektif. 
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Lampiran 1 

 
SOAL PRETEST 

Satuan Pendidikan : SMA N 8 Muaro Jambi 

Mata Pelajaran : Matematika 

Nama : 

Kelas : 

Jawablah Soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar! 

 

1. Himpunan penyelesaian dari 2 𝑥 2−3𝑥 = 16 adalah .... 

2. Pada sebuah segitiga ABC, diketahui 

sudut A =30∘, sudut B =45∘, dan panjang 

sisi a =10 cm. Maka panjang sisi b adalah 

.... 

3. Keliling kebun berbentuk persegi panjang 

adalah 72 m. Jika selisih panjang 
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dan lebar 4 m, maka luas kebun tersebut 

adalah .... 

4. Pada saat jam istirahat sekolah, Andi dan 

Deo bersama-sama pergi ke kantin 

sekolah. Andi membeli 3 buah roti dan 2 

buah donat dengan harga seluruhnya 

Rp3.500,00. Sementara itu, Deo membeli 

4 buah roti dan 2 buah donat dengan 

harga seluruhnya Rp4.000,00, maka 

harga masing-masing roti dan donat 

adalah .... 

5. Tentukan persamaan garis yang 

bergradien -1 dan melalui titik (-2, 3) 
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Lampiran 2 

 
LEMBAR JAWABAN SOAL PRETEST 

 

1. 2 𝑥 2−3𝑥 = 16 
2 𝑥 2−3𝑥 = 2 4 
𝑥 2 − 3𝑥 = 4 
𝑥 2 − 3𝑥 − 4 = 0 
(𝑥 + 1)(𝑥 − 4) = 0 

x = −1 atau x = 4 
Jadi himpunan penyelesaiannya = {−1, 4} 

2. Gunakan perbandingan berikut: 
a/sin A = b/sinB 

10/ sin30 = b/sin 45 

10 / 1/2 = b / √2/2 

b = 10√2 
 

3. Diketahui K = 72 m dan P = 4 + L, maka: 

K = 2 (p+l) 

72 = 2 (4 + l + l) 

72 = 2(4 + 2l) 

72 = 8 + 4l 

64 = 4l 

l = 64/4 

l = 16 m 

maka p = 4 + l = 4 + 16 = 20 m 

Luas = p × l 

= 20 × 16 

= 320 m² 

4. Pemisalan: roti = x, donat = y, maka model matematika 

pernyataannya: 

3x + 2y = 3.500. ..... (i) 

4x + 2y = 4.000. ..... (ii) 

Jadi, penyelesaian dari persamaan tersebut adalah: 

3x + 2y = 3.500 

4x + 2y = 4.000 
 

-x = -500 

x = 500 

Untuk mencari nilai y: 
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3x + 2y = 3.500 

3(500) + 2y = 3.500 

1.500 + 2y = 3.500 

2y = 3.500-1.500 

y = 1.000 

Maka, harga roti adalah Rp500,00 dan harga donat adalah 

Rp1.000,00. 

 

 

5. Persamaan garis yang bergradien m dan melalui titik (x1, y1) 

adalah 

y - y1 = m(x - x1). 

Jadi persamaan garis bergradien -1 dan melalui titik (-2, 3) 

adalah: 

y - 3 = -1{x - (-2)} atau y - 3 = -1{x + 2} 

atau y - 3 = -1x -2 atau y = -x + 1. 
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Lampiran 3 

 
Daftar Nilai  Pretest Siswa Kelas X 

No. X IPA 1 X IPA 2 X IPA 3 X IPA 4 X IPS 1 X IPS 2 X IPS 3 

1 80 80 85 60 55 85 35 

2 100 70 75 60 80 45 40 

3 70 73 75 60 70 55 80 

4 70 75 85 60 75 85 70 

5 80 60 98 95 85 60 45 

6 85 95 98 60 80 65 40 

7 70 90 83 75 85 65 70 

8 85 80 70 75 40 60 80 

9 60 75 95 70 70 95 35 

10 60 70 60 70 75 75 60 

11 85 80 55 70 85 55 65 

12 80 85 85 75 65 80 60 

13 90 60 65 95 90 85 65 

14 100 75 55 75 55 95 55 

15 90 95 73 80 95 80 80 

16 60 80 90 45 75 85 85 

17 80 95 40 80 65 80 85 

18 70 75 68 75 60 95 75 
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19 60 95 90 75 85 75 70 

20 75 75 73 45 85 55 75 

21 80 73 98 70 75 85 80 

22 60 70 55 70 70 55 70 

23 70 78 75 75 55 55 75 

24 85 95 80 95 95 85 70 

25 85 75 85 60 85 45 85 

26 85 45 70 95 95 75 75 

27 60 75 85 75 95 75 80 

28 70 70 83 80 90 90 75 

29 80 75 65 - - 85 75 

30 70 - - - - - - 

∑ 𝑥 2295 2239 2214 2020 2135 2125 1955 

∑ 𝑥2 5267025 5013121 4901796 4080400 4558225 4515625 3822025 

𝑥̃ 76,5 77,2069 76,34483 67,33333 76,25 73,27586 67,41379 

𝑆 10,06 12,2 14,65 13,06 13,71 15,97 15,14 

𝑆2 101,2036 148,84 214,6225 170,5636 187,9641 255,0409 229,2196 
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Lampiran 4 
 

UJI NORMALITAS KELAS X SMA N 8 MUARO JAMBI 

 

Uji Normalitas Data Kelas X IPA 1 

 
Pengujian    

Nilai Tertinggi = 100 Banyak Kelas = 6 

Nilai Terendah = 60 Panjang Kelas = 7 

Rentang = 40 𝑥  = 76,53 

Jumlah Siswa = 30 𝑆 = 10,06 

 
Tabel Distribusi Frekuensi Kelas X IPA 1 

Nilai 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑥2 
𝑖 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 𝑓𝑖. 𝑥2 

𝑖 

60-66 6 63 3969 378 23814 

67-73 5 70 4900 350 24500 

74-80 10 77 5929 770 59290 

81-87 5 84 7056 420 35280 

88-94 2 91 8281 182 16562 

95-101 2 98 9604 196 19208 

Jumlah 30  39739 2296 178654 
∑(𝑓𝑖. 𝑥𝑖)2 = 5271616 

𝑥  = 76,53 

𝑆 = 10,06 
 

Rata – rata (𝑥)  = 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖 = 

2296 
=76,53

 
 

𝑛 30 

 

Simpangan Baku (𝑆) =  
𝑛(𝑛−1) 

 

 
30(29) 

 

= 
 

= 10,06 

 88004 
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𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Tabel Hitung Uji Normalitas Kelas X IPA 1 

Batas 
Kelas 

Z untuk Batas 
Kelas 

Luas 0-Z 
Luas Tiap 

Kelas Interval 
fe f0 

59,5 -1,67 0,4545 - - - 

66,5 -0,99 0,3389 0,1156 3,468 6 

73,5 -0,30 0,1179 0,2210 6,630 5 

80,5 0,50 0,1915 0,3094 9,282 10 

87,5 1,09 0,3621 0,1706 5,118 5 

94,5 1,78 0,4625 0,1004 3,012 2 

100,5 2,38 0,4913 0,0288 0,864 2 
 30 

 
 
 

k 

1.  2 =  
i=1 

( fo − fe) 2
 

fe 

 

= (6−3,468)
2 

+ (5−6,630)
2 

+ (10−9,282)
2 

+ (5−5,118)
2 

+ (2−3,012)
2 

+ 
3,468 6,630 9,282 5,118 3,012 

 
(2−0,864)2 

0,864 

 

= 1,85 + 0,40 + 0,06 + 0,01 + 0,34 + 1,49 
 

= 4,15 
 

2. Taraf signifikannya (α) = 0,05 

3. Kriteria pengujian 𝑥2 yaitu jika 𝑥2 ≤ 𝑥2 , maka data 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
berdistribusi normal. 

 

4. Cari 𝑥2 dengan (α) = 0,05 dan dk = (k-3) dimana k = banyak kelas. 

Didapat dk = 6 – 3 = 3 dengan menggunakan 𝑥2 didapat 𝑥2 = 7,81. 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

5. Tenyata 4,15 ≤ 7,81 atau 𝑥2 ≤ 𝑥2 maka dapat disimpulkan bahwa 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
nilai ulangan harian matematika kelas X IPA 1 berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Data Kelas X IPA 2 

 
Pengujian    

Nilai Tertinggi = 95 Banyak Kelas = 6 

Nilai Terendah = 45 Panjang Kelas = 9 

Rentang = 50 𝑥  = 77,24 

Jumlah Siswa = 29 𝑆 = 12,20 
 

Tabel Distribusi Frekuensi Kelas VIII B 

Nilai 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑥2 
𝑖 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 𝑓𝑖. 𝑥2 

𝑖 

45-53 1 49 2401 49 2401 

54-62 2 58 3364 116 6728 

63-71 6 67 4489 402 26934 

72-80 9 76 5776 684 51984 

81-89 5 85 7225 425 36125 

90-98 6 94 8836 564 53016 

Jumlah 29  32091 2240 177188 
∑(𝑓𝑖. 𝑥𝑖)2 = 5017600 

𝑥  = 77,24 

𝑆 = 12,20 
 
 

Rata – rata (𝑥)  = 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖 = 

2240 
=77,24

 
 

𝑛 29 

 

Simpangan Baku (𝑆) =  
𝑛(𝑛−1) 

 

= 
 

 

= 
 

= 12,20 

 

 

120852 
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𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Tabel Hitung Uji Normalitas Kelas X IPA 2 

Batas 
Kelas 

Z untuk Batas 
Kelas 

Luas 0-Z 
Luas Tiap 

Kelas Interval 
fe f0 

44,5 -2,68 0,4963 - - - 

53,5 -1,95 0,4744 0,0219 0,6351 1 

62,5 -1,21 0,3869 0,0875 2,5375 2 

71,5 -0,32 0,1255 0,2614 7,5806 6 

80,5 0,27 0,1064 0,2319 6,7251 9 

89,5 1,01 0,3438 0,2374 6,8846 5 

98,5 1,74 0,4671 0,1233 3,5757 6 
 
 
 

k 

1.  2 =  
i=1 

( fo − fe) 2
 

fe 

 

= 
(1−0,6351)2 

+ 
(2−2,5375)2 

+ 
(6−7,5806)2 

+ 
(9−6,7251)2 

+ 
(5−6,8846)2 

+
 

0,6351 2,5375 7,5806 6,7251 6,8846 

 
(6−3,5757)2 

 

3,5757 

 
= 0,21 + 0,11 + 0,33 + 0,77 + 0,52 + 1,64 

 
= 3, 58 

 
2. Taraf signifikannya (α) = 0,05 

3. Kriteria pengujian 𝑥2 yaitu jika 𝑥2 ≤ 𝑥2 , maka data 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
berdistribusi normal. 

 
4. Cari 𝑥2 dengan (α) = 0,05 dan dk = (k-3) dimana k = banyak kelas. 

Didapat dk = 6 – 3 = 3 dengan menggunakan 𝑥2 didapat 𝑥2 = 7,81. 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

5. Tenyata 3,58 ≤ 7,81 atau 𝑥2 ≤ 𝑥2 maka dapat disimpulkan bahwa 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
nilai ulangan harian matematika kelas X IPA 2 berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Data Kelas X IPA 3 

 
Pengujian    

Nilai Tertinggi = 98 Banyak Kelas = 6 

Nilai Terendah = 40 Panjang Kelas = 10 

Rentang = 58 𝑥  = 76,22 

Jumlah Siswa = 29 𝑆 = 14,65 

 
Tabel Distribusi Frekuensi Kelas X IPA 3 

Nilai 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑥2 
𝑖 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 𝑓𝑖. 𝑥2 

𝑖 

40-49 1 44,5 1980,25 44,5 1980,25 

50-59 4 54,5 2970,25 218 11881 

60-69 4 64,5 4160,25 258 16641 

70-79 6 74,5 5550,25 447 33301,5 

80-89 8 84,5 7140,25 676 57122 

90-99 6 94,5 8930,25 567 53581,5 

Jumlah 29  30731,5 2210,5 174507,3 
∑(𝑓𝑖. 𝑥𝑖)2 = 4886310,25 

𝑥  = 76,22 

𝑆 = 14,65 
 
 

Rata – rata (𝑥)  = 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖 = 

2290,5 
=76,22

 
 

𝑛 29 

 

Simpangan Baku (𝑆) =  
𝑛(𝑛−1) 

 

= 
29(28) 

 

= 
 

= 14,65 
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𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Tabel Hitung Uji Normalitas Kelas X IPA 3 

Batas 
Kelas 

Z untuk Batas 
Kelas 

Luas 0-Z 
Luas Tiap 

Kelas Interval 
fe f0 

39,5 -2,51 0,4940 - - - 

49,5 -1,82 0,4656 0,0284 0,8236 1 

59,5 -1,14 0,3729 0,0927 2,6883 4 

69,5 -0,41 0,1591 0,2138 6,2002 4 

79,5 0,22 0,0871 0,2462 7,1398 6 

89,5 0,91 0,3186 0,2315 6,7135 8 

99,5 1,59 0,4441 0,1255 3,6395 6 
 
 
 

k 

1.  2 =  
i=1 

( fo − fe) 2
 

fe 

 

= 
(1−0,8236)2 

+ 
(4−2,6883)2 

+ 
(4−6,2002)2 

+ 
(7−7,1398)2 

+ 
(8−6,7135)2 

+
 

0,8236 2,6883 6,2002 7,1398 6,7135 

 
(6−3,6395)2 

 

3,6395 

 
= 0,04 + 0,49 + 0,78 + 0,01 + 0,25 + 1,53 

 
= 2,10 

 
2. Taraf signifikannya (α) = 0,05 

3. Kriteria pengujian 𝑥2 yaitu jika 𝑥2 ≤ 𝑥2 , maka data 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
berdistribusi normal. 

 
4. Cari 𝑥2 dengan (α) = 0,05 dan dk = (k-3) dimana k = banyak kelas. 

Didapat dk = 6 – 3 = 3 dengan menggunakan 𝑥2 didapat 𝑥2 = 7,81. 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

5. Tenyata 2,10 ≤ 7,81 atau 𝑥2 ≤ 𝑥2 maka dapat disimpulkan bahwa 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
nilai ulangan harian matematika kelas X IPA 3 berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Data Kelas X IPA 4 

 
Pengujian    

Nilai Tertinggi = 95 Banyak Kelas = 6 

Nilai Terendah = 45 Panjang Kelas = 9 

Rentang = 50 𝑥  = 72,14 

Jumlah Siswa = 28 𝑆 = 13,06 

 
Tabel Distribusi Frekuensi Kelas X IPA 4 

Nilai 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑥2 
𝑖 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 𝑓𝑖. 𝑥2 

𝑖 

45-53 2 49 2401 98 4802 

54-62 5 58 3364 290 16820 

63-71 7 67 4489 469 31423 

72-80 6 76 5776 456 34656 

81-89 5 85 7225 425 36125 

90-98 3 94 8836 282 26508 

Jumlah 28  32091 2020 150334 
∑(𝑓𝑖. 𝑥𝑖)2 = 4080400 

𝑥  = 72,14 

𝑆 = 13,06 
 
 

Rata – rata (𝑥)  = 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖 = 

2020 
=72,14

 
 

𝑛 28 

 

Simpangan Baku (𝑆) =  
𝑛(𝑛−1) 

 

= 
28(27) 

 

= 128952 

756 
 

= 13,06 
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𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Tabel Hitung Uji Normalitas Kelas X IPA 4 

Batas 
Kelas 

Z untuk Batas 
Kelas 

Luas 0-Z 
Luas Tiap 

Kelas Interval 
fe f0 

44,5 -2,12 0,4826 - - - 

53,5 -1,43 0,4236 0,0590 1,6520 2 

62,5 -0,74 0,2703 0,1533 4,2924 5 

71,5 -0,29 0,1141 0,1562 4,3736 7 

80,5 0,64 0,2389 0,3530 9,884 6 

89,5 1,33 0,4082 0,1693 4,7404 5 

98,5 2,02 0,4783 0,0701 1,9628 3 
 
 
 

k 

1.  2 =  
i=1 

( fo − fe) 2
 

fe 

 

= 
(2−1,6520)2 

+ 
(5−4,2924)2 

+ 
(7−4,3736)2 

+ 
(6−9,884)2 

+ 
(5−4,7404)2 

+
 

1,6520 4,2924 4,3736 9,884 4,7404 

 
(3−1,9629)2 

 

1,9629 

 
= 0,07 + 0,12 + 1,58 + 1,53 + 0,01 + 0,55 

 
= 3,86 

 
2. Taraf signifikannya (α) = 0,05 

3. Kriteria pengujian 𝑥2 yaitu jika 𝑥2 ≤ 𝑥2 , maka data 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
berdistribusi normal. 

 
4. Cari 𝑥2 dengan (α) = 0,05 dan dk = (k-3) dimana k = banyak kelas. 

Didapat dk = 6 – 3 = 3 dengan menggunakan 𝑥2 didapat 𝑥2 = 7,81. 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

5. Tenyata 3,86 ≤ 7,81 atau 𝑥2 ≤ 𝑥2 maka dapat disimpulkan bahwa 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
nilai ulangan harian matematika kelas X IPA 4 berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Data Kelas X IPS 1 

 
Pengujian    

Nilai Tertinggi = 95 Banyak Kelas = 6 

Nilai Terendah = 40 Panjang Kelas = 10 

Rentang = 55 𝑥  = 76,28 

Jumlah Siswa = 28 𝑆 = 13,71 

 
Tabel Distribusi Frekuensi Kelas X IPS 1 

Nilai 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑥2 
𝑖 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 𝑓𝑖. 𝑥2 

𝑖 

40-49 1 44,5 1980,25 44,5 1980,25 

50-59 3 54,5 2970,25 163,5 8,910,75 

60-69 3 64,5 4160,25 193,5 12480,75 

70-79 8 74,5 5550,25 569 44402 

80-89 8 84,5 7140,25 676 57122 

90-99 5 94,5 8930,25 472,5 44651,25 

Jumlah 28  30731,5 2146 169547 
∑(𝑓𝑖. 𝑥𝑖)2 = 4605316 

𝑥  = 76,64 

𝑆 = 13,71 
 

Rata – rata (𝑥)  = 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖 = 

2146 
=76,64

 
 

𝑛 28 

 

Simpangan Baku (𝑆) =  
𝑛(𝑛−1) 

 

= 
28(27) 

 

 

= 13,71 

 

  

= 
142000  
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𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Tabel Hitung Uji Normalitas Kelas X IPS 1 

Batas 
Kelas 

Z untuk Batas 
Kelas 

Luas 0-Z 
Luas Tiap Kelas 

Interval 
fe f0 

39,5 -2,71 0,4966 - - - 

49,5 -1,98 0,4761 0,0205 0,5740 1 

59,5 -1,25 0,3944 0,0817 2,2876 3 

69,5 -0,43 0,1688 0,2256 6,3168 3 

79,5 0,21 0,0632 0,2320 6,4960 8 

89,5 0,93 0,3238 0,2606 7,2968 8 

99,5 1,67 0,4525 0,1287 3,6036 5 
 
 
 

k 

1.  2 =  
i=1 

( fo − fe) 2
 

fe 

 

= 
(1−0,5740)2 

+ 
(3−2,2876)2 

+ 
(3−6,3168)2 

+ 
(8−6,4960)2 

+ 
(8−7,2968)2 

+
 

0,5740 2,2876 6,3168 6,4960 7,2968 

 
(5−3,6036)2 

 

3,6036 

 
= 0,32 + 0,22 + 1,74 + 0,34 + 0,07 + 0,54 

 
= 3,23 

 
2. Taraf signifikannya (α) = 0,05 

3. Kriteria pengujian 𝑥2 yaitu jika 𝑥2 ≤ 𝑥2 , maka data 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
berdistribusi normal. 

 
4. Cari 𝑥2 dengan (α) = 0,05 dan dk = (k-3) dimana k = banyak kelas. 

Didapat dk = 6 – 3 = 3 dengan menggunakan 𝑥2 didapat 𝑥2 = 7,81. 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

5. Tenyata 3,23 ≤ 7,81 atau 𝑥2 ≤ 𝑥2 maka dapat disimpulkan bahwa 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
nilai ulangan harian matematika X IPS 1 berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Data Kelas X IPS 2 

 
Pengujian    

Nilai Tertinggi = 95 Banyak Kelas = 6 

Nilai Terendah = 40 Panjang Kelas = 10 

Rentang = 55 𝑥  = 73,12 

Jumlah Siswa = 29 𝑆 = 15,97 

 
Tabel Distribusi Frekuensi Kelas X IPS 2 

Nilai 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑥2 
𝑖 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 𝑓𝑖. 𝑥2 

𝑖 

40-49 3 44,5 1980,25 133,5 5940,75 

50-59 4 54,5 2970,25 218 11881 

60-69 4 64,5 4160,25 258 16641 

70-79 5 74,5 5550,25 372,5 27751,25 

80-89 9 84,5 7140,25 760,5 64262,25 

90-99 4 94,5 8930,25 378 35721 

Jumlah 29  30731,5 2120,5 162197,3 
∑(𝑓𝑖. 𝑥𝑖)2 = 4496520,25 

𝑥  = 73,12 

𝑆 =15,97 

Rata – rata (𝑥)  = 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖 = 

2120,5 
=73,12

 
 

 

𝑛 29 

 

Simpangan Baku (𝑆) =  
𝑛(𝑛−1) 

 

= 
29(28) 

 

= 207201,45 

812 
 

= 15,97 
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𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Tabel Hitung Uji Normalitas Kelas X IPS 2 

Batas 
Kelas 

Z untuk 
Batas Kelas 

Luas 0-Z 
Luas Tiap 

Kelas Interval 
fe f0 

39,5 -2,10 0,4821 - - - 

49,5 -1,48 0,4306 0,0515 1,4935 3 

59,5 -0,85 0,3023 0,1283 3,7207 4 

69,5 -0,37 0,1443 0,1580 4,5820 4 

79,5 0,39 0,1517 0,2960 8,5840 5 

89,5 1,02 0,3462 0,1945 5,6405 9 

99,5 1,65 0,4505 0,1043 3,0247 4 
 
 
 

k 

1.  2 =  
i=1 

( fo − fe) 2
 

fe 

 

= 
(3−1,4935)2 

+ 
(4−3,7207)2 

+ 
(4−4,5820)2 

+ 
(5−8,5840)2 

+ 
(9−5,6405)2 

+
 

1,4935 3,7207 4,5820 8,5840 5,6405 

 
(4−3,0247)2 

 

3,0247 

 
= 1,52 + 0,02 + 0,07 + 1,49 + 2,01 + 0,31 

 
= 5,42 

 
2. Taraf signifikannya (α) = 0,05 

3. Kriteria pengujian 𝑥2 yaitu jika 𝑥2 ≤ 𝑥2 , maka data 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
berdistribusi normal. 

 
4. Cari 𝑥2 dengan (α) = 0,05 dan dk = (k-3) dimana k = banyak kelas. 

Didapat dk = 6 – 3 = 3 dengan menggunakan 𝑥2 didapat 𝑥2 = 7,81. 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

5. Tenyata 5,42 ≤ 7,81 atau 𝑥2 ≤ 𝑥2 maka dapat disimpulkan bahwa 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
nilai ulangan harian matematika X IPS 2 berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Data Kelas X IPS 3 

 
Pengujian    

Nilai Tertinggi = 85 Banyak Kelas = 6 

Nilai Terendah = 30 Panjang Kelas = 10 

Rentang = 55 𝑥  = 67,60 

Jumlah Siswa = 29 𝑆 = 15,14 

 
Tabel Distribusi Frekuensi Kelas X IPS 3 

Nilai 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑥2 
𝑖 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 𝑓𝑖. 𝑥2 

𝑖 

30-39 2 34,5 1190,25 69 2380,5 

40-49 3 44,5 1980,25 133,5 5940,75 

50-59 1 54,5 2970,25 54,5 2970,25 

60-69 8 64,5 4160,25 516 33282 

70-79 8 74,5 5550,25 596 44402 

80-89 7 84,5 7140,25 591,5 49981,75 

Jumlah 29  22991,5 1960,5 138957,3 
∑(𝑓𝑖. 𝑥𝑖)2 = 3843560,25 

𝑥  = 67,60 

𝑆 = 15,14 
 
 

Rata – rata (𝑥)  = 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖 = 

1960,5 
=67,60

 
 

𝑛 29 

 

Simpangan Baku (𝑆) =  
𝑛(𝑛−1) 

 

= 
29(28) 

 

= 
 

= 15,14 
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𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
 

Tabel Hitung Uji Normalitas Kelas X IPS 3 

Batas 
Kelas 

Z untuk 
Batas Kelas 

Luas 0-Z 
Luas Tiap Kelas 

Interval 
fe f0 

29,5 -2,51674 0,4941 - - - 

39,5 -1,85624 0,4686 0,0255 0,7395 2 

49,5 -1,19574 0,383 0,0856 2,4824 3 

59,5 -1,04822 0,3531 0,0299 0,8671 1 

69,5 0,125268 0,0478 0,4009 11,6261 8 

79,5 0,78577 0,2832 0,2354 6,8266 8 

89,5 1,446272 0,4236 0,1404 4,0716 7 
 
 
 

k 

1.  2 =  
i=1 

( fo − fe) 2
 

fe 

 

= (2−0,7395)
2 

+ (3−2,4824)
2 

+ (1−0,8671)
2 

+ (8−11,6261)
2 

+ (8−6,8266)
2 

+ 
0,7395 2,4824 0,8671 11,6261 6,8266 

 
(7−4,0716)2 

4,0716 

 

= 2,15 + 0,11 + 0,02 + 1,13 + 0,20 + 2,11 
 

= 5,72 
 

2. Taraf signifikannya (α) = 0,05 

3. Kriteria pengujian 𝑥2 yaitu jika 𝑥2 ≤ 𝑥2 , maka data 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
berdistribusi normal. 

 
4. Cari 𝑥2 dengan (α) = 0,05 dan dk = (k-3) dimana k = banyak kelas. 

Didapat dk = 6 – 3 = 3 dengan menggunakan 𝑥2 didapat 𝑥2 = 7,81. 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

5. Tenyata 5,72 ≤ 7,81 atau 𝑥2 ≤ 𝑥2 maka dapat disimpulkan bahwa 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
nilai ulangan harian matematika X IPS 3 berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Data Kelas X IPS 4 

 
Pengujian    

Nilai Tertinggi = 87 Banyak Kelas = 6 

Nilai Terendah = 40 Panjang Kelas = 8 

Rentang = 47 𝑥  = 61,35 

Jumlah Siswa = 26 𝑆 = 13,63 

 
Tabel Distribusi Frekuensi Kelas X IPS 4 

Nilai 𝑓𝑖 𝑥𝑖 𝑥2 
𝑖 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 𝑓𝑖. 𝑥2 

𝑖 

40-47 5 43,5 1892,25 217,5 9461,25 

48-55 6 51,5 2652,25 309 15913,5 

56-63 3 59,5 3540,25 178,5 10620,75 

64-71 5 67,5 4556,25 337,5 22781,25 

72-79 4 75,5 5700,25 302 22801 

80-87 3 83,5 6972,25 250,5 20916,75 

Jumlah 26  25313,5 1595 102494,5 
∑(𝑓𝑖. 𝑥𝑖)2 = 2544025 

𝑥  = 61,35 

𝑆 =13,63 
 
 

Rata – rata (𝑥)  = 
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖 = 

1595 
=61,35

 
 

𝑛 26 

 

Simpangan Baku (𝑆) =  
𝑛(𝑛−1) 

 

= 
26(25) 

 

 

= 13,63 
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𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Tabel Hitung Uji Normalitas Kelas X IPS 4 

Batas 
Kelas 

Z untuk Batas 
Kelas 

Luas 0-Z 
Luas Tiap 

Kelas Interval 
fe f0 

39,5 -1,60 0,4452 - - - 

47,5 -1,01 0,3438 0,1014 2,6364 5 

55,5 -0,43 0,1664 0,1774 4,6124 6 

63,5 0,16 0,0636 0,2300 5,9800 3 

71,5 0,74 0,2703 0,2067 5,3742 5 

79,5 1,33 0,4082 0,1379 3,5854 4 

87,5 1,92 0,4726 0,0644 1,6744 3 
 
 
 

k 

1.  2 =  
i=1 

( fo − fe) 2
 

fe 

 

= 
(5−2,6364)2 

+ 
(6−4,6124)2 

+ 
(3−5,9800)2 

+ 
(5−5,3724)2 

+ 
(4−3,5854)2 

+
 

2,6364 4,6124 5,900 5,3742 3,5854 

 
(3−1,6744)2 

 

1,6744 

 
= 2,11 + 0,42 + 1,48 + 0,03 + 0,05 + 1,05 

 
= 5,14 

 
2. Taraf signifikannya (α) = 0,05 

3. Kriteria pengujian 𝑥2 yaitu jika 𝑥2 ≤ 𝑥2 , maka data 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
berdistribusi normal. 

 
4. Cari 𝑥2 dengan (α) = 0,05 dan dk = (k-3) dimana k = banyak kelas. 

Didapat dk = 6 – 3 = 3 dengan menggunakan 𝑥2 didapat 𝑥2 = 7,81. 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

5. Tenyata 5,72 ≤ 7,81 atau 𝑥2 ≤ 𝑥2 maka dapat disimpulkan bahwa 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
nilai ulangan harian matematika kelas X IPS 4 berdistribusi normal. 
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𝑖 

𝑖 

𝑖=1 

Lampiran 5 

 
Uji Homogenitas Variansi Kelas X SMA N 8 Muaro Jambi 

Kelas 
𝑑𝑘 

(𝑛 − 1) 
1 

 

𝑑𝑘 
(𝑆2) 

𝑖 
𝑑𝑘 (𝑆2) 

𝑖 
𝐿𝑜𝑔 (𝑆2) 

𝑖 
(𝑑𝑘) 𝐿𝑜𝑔 𝑆2 

𝑖 

VIII A 29 0,0345 291,74 8460,46 2,46 71,34 

VIII B 28 0,0357 341,60 9564,80 2,53 70,84 

VIII C 28 0,0357 410,20 11485,60 2,61 73,08 

VIII D 27 0,0370 352,62 9520,74 2,55 68,85 

VIII E 27 0,0370 370,17 9994,59 2,57 69,39 

VIII F 28 0,0357 447,16 12520,50 2,65 74,20 

VIII G 28 0,0357 423,92 11869,80 2,63 73,64 

VIII H 25 0,0400 340,75 8518,75 2,53 63,25 

∑ 220 0,0291    564,69 

Keterangan : (𝑆2) = 𝑆. 𝑑𝑘(𝑛 − 1) 
 

a. Menghitung varians gabungan dari semua kelas dalam populasi 

 

𝑆2 gab = 
∑(𝑛𝑖−1)𝑠2 

 

∑(𝑛𝑖−1) 

 
 

= 29(291,74)+8(341,60)+28(410,20)+27(352,62)+27(370,17)+28(447,16)+28(423,92)+25(340,75) 

220 

 

= 8460,46 + 9564,80 + 11485,60 + 9520,74 +9994,59+12520,50+11869,80+8518,75 

220 
 

= 81935,20 

220 

 

= 372,43 
 

b. Menentukan log 𝑆2 

 
Log 372,43 

 

= 2,57 

 

c. Menentukan nilai B 
 

𝐵 = (𝑙𝑜𝑔 𝑠2) ∑𝑘 (𝑛𝑖 − 1) 
 

= 2,57 × 220 
 

= 565,40 
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𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

d. Menghitung Uji Chi Kuadrat 

𝑥2 = (𝑙𝑛10[𝐵 ∑𝐾   (𝑛 − 1)𝑙𝑜𝑔𝑠2]) dengan ln 10 = 2,30 
𝑖−1 𝑖 

 

= 2,30 × (565,40 − 564,69) 
 

= 1,63 

 

e. Taraf signifikannya (α) = 0,05 

f. Cari 𝑥2 dengan rumus 𝑥2 = 𝑥2 = 𝑥2 
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1−𝛼)(𝑑𝑘) (0,95)(7) 

 
di mana dk = banyak kelompok – 1 = 8 – 1 = 7 maka 𝑥2 = 14,1 

g. Ternyata 1,63 < 14,1 atau 𝑥2 < 𝑥2 , sehingga Ho diterima pada 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
taraf kepercayaan 95% sehingga disimpulkan kedelapan kelas mempunyai 

varians yang homogen. 
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Lampiran 6 

 
Uji Kesamaan Rata-rata Kelas X SMA N 8 Muaro Jambi 

 
1. H0 dan H1 dalam bentuk kalimat 

 

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas X IPA 1, X 

IPA 2, X IPA 3, X IPA 4, X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, dan X IPS 4. 

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas X IPA 1, X IPA 2, X 

IPA 3, X IPA 4, X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, dan X IPS 4. 

2. Hipotesis statistiknya 
 

H0 : 𝜋1 = 𝜋2 = 𝜋3 = 𝜋4 = 𝜋5 = 𝜋6 = 𝜋7 = 𝜋8 

 
H1 : Salah satu ada yang ≠ 

 

Kelas N Ji 𝐽2 
𝑖 

𝐽2 
𝑖 

 

𝑛 
Y2 

VIII A 30 2295 5267025 175567,50 5267025 

VIII B 29 2239 5013121 172866,24 5013121 

VIII C 29 2214 4901796 169027,45 4901796 

VIII D 28 2020 4080400 145728,57 4080400 

VIII E 28 2135 4558225 162793,75 4558225 

VIII F 29 2125 4515625 155711,21 4515625 

VIII G 29 1955 3822025 131793,97 3822025 

VIII H 26 1610 2592100 99696 2592100 

∑ 228 16593 34750317 1213185 34750317 

Keterangan 𝑌2 = ∑ 𝑥2 

 
3. Jumlah kuadrat rata-rata adalah: 

 

𝐽2 

𝑅𝑦 = 
∑𝑘 
𝑙=1 

 
 
𝑛1 

 

= (16593)2 

228 

 

= 275327649 

228 

 

= 1207577,41 
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𝑙=1 

𝑙=1 

 

𝐴𝑦 = ∑𝑘 

4. Jumlah kuadrat antar kelompok: 
𝐽2 1 − 𝑅𝑦 

 

𝑖=𝑛 𝑛𝑖
 

 

= 1213185 – 1207577,41 = 5607,59 

 

5. Jumlah kuadrat dalam kelompok 

 
𝐷𝑦 = ∑𝑘 𝑌2 − 𝑅𝑦 − 𝐴𝑦 

 

= 34750317 - 1207577,41 – 5607,59 

 
= 33537132 

 
6. Membuat daftar ANAVA seperti dalam tabel berikut: 

 

Tabel Daftar Analisis Varians untuk Menguji Hipotesis 

Sumber 
Varians 

 
Dk 

 
JK 

Rata-rata 

Kuadrat 
(KT) 

 
FHitung 

Rata-rata 1 1207577,41 1207577,41  

    801,08  

Antar Kelompok 7 5607,59 801,08 152441,51 

Dalam Kelompok 220 33537132 152441,51  
= 0,005 

Jumlah 228 - -  

 

Dari daftar distribusi F didapat dk pembilang 𝑣1 = 𝑘 − 1 = 8 − 1 = 7 dan 

dk penyebut 𝑣2 = ∑𝑘=7(𝑛 − 1) = 220 serta taraf nyata 𝛼 = 0,05 diperoleh 

harga 𝐹(1−𝛼)(7,220) = 2,05. Ternyata 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹(1−𝛼)(𝑣1𝑣2) yaitu 0,005 < 2,05. 

Jadi H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan rata-rata 

siswa kedelaan kelas adalah sama. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan dalam 

pembelajaran matematika di kelas X SMA N 8 Muaro Jambi yaitu 

Berdasarkan observasi di sekolah SMA N 8 Muaro Jambi ternyata guru 

dalam proses mengajarnya masih menggunakan pembelajaran 

konvensional yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru dengan 

metode ceramah dengan diiringi penjelasan serta pembagian tugas dan 

Latihan, dimana hampir seluruh kegiatan pembelajaran dikendalikan 

oleh guru. Jadi guru memegang peranan utama dalam menentukan isi 

dan proses belajar termasuk dalam menilai kemajuan siswa. Penelitian 

ini bertujuan Untuk mengetahui adanya pengaruh Model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan Berpikir Kritis pada siswa 

kelas X SMA N 8 Muaro Jambi. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 8 Muaro Jambi tahun 

ajaran 2022/2023, sampel diambil dengan menggunakan teknik 

random sampling, sehingga diperoleh dua kelas sampel yang diberi 

perlakuan yang berbeda. Kelas sampel tersebuat adalah kelas X IPA 1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol. 

Setelah dua kelas sampel diberikan perlakuan yang berbeda, pada 

akhir penelitian diberikan tes akhir (post-test). 
Hasil uji hipotesis diperoleh thitung >ttable yaitu 4,31 > 1,67 sehingga Ho 

ditolak. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh model problem based 
learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
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RENCANA 

PELAKSANAA 

N 

PEMBELAJAR 

AN (RPP) 

(KELAS EKSPERIMEN) 
 
 
 

Satuan Pendidikan : SMA N 8 Muaro Jambi 

Mata pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas : X IPA 

Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Tiga variabel 

KD : 3.3 dan 4.3 

Pertemuan ke- : 1 
Waktu : 2 × 40 Menit 

 

 
A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.3 Menyusun Sistem 3.3.1 Menjelaskan Konsep dan   bentuk   umum 

persamaan linear tiga system persamaan linear tiga variable 
variable dari masalah 3.3.2 Mengidentifikasi persaman-persamaan yang 

kontekstual termasuk system persamaan linear tiga 
 variabel 
 3.3.3 Menentukan himpunan penyelesaian dari 
 system persamaan linear tiga variabel dengan 
 menggunakan metode   substitusi, metode 
 eliminasi, metode gabungan, dan metode 
 determinan. 
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  3.3.4 Menganalisis masalah kontekstual sistem 

persamaan linear tiga variabel 

 3.3.5 Menyusun sistem persamaan linear   tiga 

variabel (model matematika) dari masalah 

kontekstual 

4.3 Menyelesaikan masalah 4.3.1 Merumuskan model matematika sesuai 

kontekstual yang berkaitan konsep Sistem persamaan linear tiga variable 
dengan system persamaan 4.3.2 Menyelesaiakan masalah system persamaan 

linear tiga variable linear tiga variable dengan menggunakan 
 metode subtitusi, eliminasi, gabungan dan 
 ,metode determinan 
 4.3.3 Menyelesaiakan masalah masalah 
 kontekstual dengan konsep system 
 persamaan linear tiga variabel 

 

B. TUJUAN 
Peserta didik dengan ketaatan dan responsive dapat : 
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1. Melalui penjelasan guru dan bebarapa tampilan dari powerpoint peserta didik 

dapatmengemukakan definisi system persamaan linear tiga variable 

2. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan guru 

memberikan permasalahan kepada peserta didik, peserta didik dapat menganalisis 

bentuk umum sistem persamaan linear tiga variable 

3. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan guru 

memberikan permasalahan, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan 

tentangdefinisi dan bentuk umum system persamaan linear tiga variabel 

 

C. MATERI PEMBELAJARAN 
Menyelesaikan sistem persamaan tiga variabel (gabungan) 

 
D. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 

Metode : Diskusi kelompok dan tanya jawab 

 
E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

LANGKAH KERJA AKTIVITAS GURU AKTIVITAS PESERTA DIDIK 

Pembukaan Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan mengajak 

peserta didik untuk berdoa 
bersama 

Peserta didik menjawab salam dan ikut 

berdoa bersama dengan guru 

 Guru mengecek kehadiran peserta 

didik 

Peserta didik menjawab 

 Guru menyampaikan apersepsi 

dengan menanyakan materi Sistem 

persamaan linear dua variabel yang 

telah peserta didik pelajari waktu 

duduk dibangku SMP: dengan 

menunjukan beberapa 

permasalahan SPLDV dalam 

bentuk soal 

Peserta didik memberi umpan balik dengan 
menjawab apa yang ditanyakan oleh guru 

 Guru memberikan motivasi dalam 
kehidupam sehari-hari 

Peserta didik mendengarkan dan mencatat 
apa yang disampaikan oleh guru 

 Guru menyampiakan Materi/ KD 
yang akan diajarkan 

Peserta didik mendengarkan dan mencatat 
apa yang disampaikan oleh guru 

 Guru menyampaiakan IPK dan 
tujuan pembelajaran 

Peserta didik mendengarkan dan mencatat 
apa yang disampaikan oleh guru 
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Inti Guru memberikan materi tentang 

Menyelesaikan sistem persamaan 

tiga variabel (gabungan) 

Peserta didik mendengarkan, mencermati 

setiap materi yang disampiakan oleh guru. 

Dan peserta didik di tuntut untuk aktif 

memahami isi materi tersebut 
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F. PENILAIAN 

Lembar Kerja Kelompok 

 
G. SUMBER 

   ”Buku Guru Matematika untuk 

SMA/SMK kelas X Matematika: BukuGuru/ 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.--. Edisi 

Revisi” Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017. 

 
Buku Siswa Matematika untuk SMA/SMK kelas X 

Matematika: Buku Guru/ Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.--. Edisi Revisi” Jakarta : Kementerian 

Pendidikan danKebudayaan, 2017 

 
Nugroho.Cahyo. “Unit Kegiatan Belajar Mandiri Mat 

Mengorientasikan 

peserta didik pada 

masalah 

Guru memancing siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran dengan 

bebarapa pertanyaan yang 

ditampilkan 

Peserta didik diharapkan saling 

tanggapan dan dapat menyimpul 

memberi penjelasan dari setiap 

yang disampaikan 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 
belajar 

Guru memastikan peserta didik 

aktif dalam pembelajaran 
 

Membimbing 
penyelidikan peserta 

didik 

Guru memantau hasil Pengerjaan 
penyelasaian dari permasalahan 

yang diberikan oleh guru 

 

 

Mengembangkan dan 

menyajikan karya, 

menganalisis dan 
mengevaluasi 

Guru mengajak peserta didik untuk 

dapat menyimpulkan mengenai 

materi yang sudah diajarkan dengan 

melihat hasil pengerjaan 
peserta didik 

 

Peserta didik diharapkan 

menyimpulkan pembelajaran 

SPLTV 

Penutup Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi dan evaluasi 
terhadap kegiatan pembelajaran 
hari ini 

 

 Guru memberikan beberapa soal 

Penugasan 

Peserta didik mengerjakan soa 

disediakan oleh guru 

 Guru memberikan semangat dan 
menutup pembelajaran ini dengan 

doa dan salam 

Peserta didik berdoa dan menjawa 
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2018. 
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Yayu Minora, S.Pd Adela 
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RENCANA 

NMP : 

PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS EKSPERIMEN) 
 
 
 

Satuan Pendidikan : SMA N 8 Muaro Jambi 

Mata pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas : X MIPA 

Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Tiga variabel 

KD : 3.3 dan 4.3 

Pertemuan ke- : 2 
Waktu : 2 × 40 Menit 

 

 
H. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.3 Menyusun Sistem 3.3.1 Menjelaskan Konsep dan   bentuk   umum 

persamaan linear tiga system persamaan linear tiga variable 
variable dari masalah 3.3.2 Mengidentifikasi persaman-persamaan yang 

kontekstual termasuk system persamaan linear tiga 
 variabel 
 3.3.3 Menentukan himpunan penyelesaian dari 
 system persamaan linear tiga variabel dengan 
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   menggunakan metode   substitusi, metode 

eliminasi, metode gabungan, dan metode 

determinan. 

3.3.4 Menganalisis masalah kontekstual sistem 

persamaan linear tiga variabel 

 3.3.5 Menyusun sistem persamaan linear   tiga 

variabel (model matematika) dari masalah 

kontekstual 

4.3 Menyelesaikan masalah 4.3.1 Merumuskan model matematika sesuai 

kontekstual yang berkaitan konsep Sistem persamaan linear tiga variable 
dengan system persamaan 4.3.2 Menyelesaiakan masalah system persamaan 

linear tiga variable linear tiga variable dengan menggunakan 
 metode subtitusi, eliminasi, gabungan dan 
 ,metode determinan 
 4.3.3 Menyelesaiakan masalah masalah 
 kontekstual dengan konsep system 
 persamaan linear tiga variabel 

 

I. TUJUAN 
Peserta didik dengan ketaatan dan responsive dapat : 
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1. Melalui penjelasan guru dan bebarapa tampilan dari powerpoint peserta didik 

dapatmengemukakan definisi system persamaan linear tiga variable 

2. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan guru 

memberikan permasalahan kepada peserta didik, peserta didik dapat menganalisis 

bentuk umum sistem persamaan linear tiga variable 

3. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan guru 

memberikan permasalahan, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan 

tentangdefinisi dan bentuk umum system persamaan linear tiga variabel 

 

J. MATERI PEMBELAJARAN 
Menyelesaikan sistem persamaan tiga variabel (gabungan) 

 
K. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 

Metode : Diskusi kelompok dan tanya jawab 

 
L. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

LANGKAH KERJA AKTIVITAS GURU AKTIVITAS PESERTA DIDIK 

Pembukaan Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan mengajak 

peserta didik untuk berdoa 
bersama 

Peserta didik menjawab salam dan ikut 

berdoa bersama dengan guru 

 Guru mengecek kehadiran peserta 

didik 

Peserta didik menjawab 

 Guru menyampaikan apersepsi 
dengan menanyakan materi 
Menyelesaikan sistem persamaan 
tiga variabel (gabungan) 

Peserta didik memberi umpan balik dengan 
menjawab apa yang ditanyakan oleh guru 

 Guru memberikan motivasi dalam 
kehidupam sehari-hari 

Peserta didik mendengarkan dan mencatat 
apa yang disampaikan oleh guru 

 Guru menyampiakan Materi/ KD 
yang akan diajarkan 

Peserta didik mendengarkan dan mencatat 
apa yang disampaikan oleh guru 

 Guru menyampaiakan IPK dan 
tujuan pembelajaran 

Peserta didik mendengarkan dan mencatat 
apa yang disampaikan oleh guru 



5 

1 

 

 

Inti Guru memberikan materi tentang 

Menyelesaikan sistem persamaan 

tiga variabel (gabungan) 

Peserta didik mendengarkan, mencermati 

setiap materi yang disampiakan oleh guru. 

Dan peserta didik di tuntut untuk aktif 

memahami isi materi tersebut 
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Nugroho.Cahyo. “Unit Kegiatan Belajar Mandiri Mat 

Mengorientasikan 

peserta didik pada 

masalah 

Guru memancing siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran dengan 

bebarapa pertanyaan yang 

ditampilkan 

Peserta didik diharapkan saling 

tanggapan dan dapat menyimpul 

memberi penjelasan dari setiap 

yang disampaikan 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 
belajar 

Guru memastikan peserta didik 

aktif dalam pembelajaran 
 

Membimbing 
penyelidikan peserta 

didik 

Guru memantau hasil Pengerjaan 
penyelasaian dari permasalahan 

yang diberikan oleh guru 

 

 

Mengembangkan dan 

menyajikan karya, 

menganalisis dan 
mengevaluasi 

Guru mengajak peserta didik untuk 

dapat menyimpulkan mengenai 

materi yang sudah diajarkan dengan 

melihat hasil pengerjaan 
peserta didik 

 

Peserta didik diharapkan 

menyimpulkan pembelajaran 

SPLTV 

Penutup Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi dan evaluasi 
terhadap kegiatan pembelajaran 
hari ini 

 

 Guru memberikan beberapa soal 

Penugasan 

Peserta didik mengerjakan melalui 

Penugasan atau link yang disedia 
guru 

 Guru memberikan semangat dan 
menutup pembelajaran ini dengan 

doa dan salam 

Peserta didik berdoa dan menjawa 
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Guru Bidang Studi Peneliti 

 

 

 

 

Yayu Minora, S.Pd Adela 

Mariska 

NMP : 

1900884202005 

 

 

RENCANA 
PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS EKSPERIMEN) 
 

 
Satuan Pendidikan : SMA N 8 Muaro Jambi 

Mata pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas : X MIPA 

Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Tiga variabel 

KD : 3.3 dan 4.3 

Pertemuan ke- : 3 
Waktu : 2 × 40 Menit 

 

 
O. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.3 Menyusun Sistem 3.3.1 Menjelaskan Konsep dan   bentuk   umum 

persamaan linear tiga system persamaan linear tiga variable 

variable dari masalah 3.3.2 Mengidentifikasi persaman-persamaan yang 

kontekstual termasuk system persamaan linear tiga 



3 

1 

 

 

 

   variabel 

3.3.3 Menentukan himpunan penyelesaian dari 

system persamaan linear tiga variabel dengan 

menggunakan metode   substitusi, metode 

eliminasi, metode gabungan, dan metode 

determinan. 

3.3.4 Menganalisis masalah kontekstual sistem 

persamaan linear tiga variabel 

 3.3.5 Menyusun sistem persamaan linear   tiga 

variabel (model matematika) dari masalah 

kontekstual 

4.3 Menyelesaikan masalah 4.3.1 Merumuskan model matematika sesuai 

kontekstual yang berkaitan konsep Sistem persamaan linear tiga variable 
dengan system persamaan 4.3.2 Menyelesaiakan masalah system persamaan 

linear tiga variable linear tiga variable dengan menggunakan 
 metode subtitusi, eliminasi, gabungan dan 
 ,metode determinan 
 4.3.3 Menyelesaiakan masalah masalah 
 kontekstual dengan konsep system 
 persamaan linear tiga variabel 

 

P. TUJUAN 
Peserta didikdengan ketaatan dan responsive dapat : 



4 

1 

 

 

1. Melalui penjelasan guru dan bebarapa tampilan dari powerpoint peserta didik 

dapatmengemukakan definisi system persamaan linear tiga variable 

2. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan guru 

memberikan permasalahan kepada peserta didik, peserta didik dapat menganalisis 

bentuk umum sistem persamaan linear tiga variable 

3. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan guru 

memberikan permasalahan, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan 

tentangdefinisi dan bentuk umum system persamaan linear tiga variabel 

 

Q. MATERI PEMBELAJARAN 
Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel dengan menggunakan metode substitusi 

 
R. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 

Metode : Diskusi kelompok dan tanya jawab 

 
S. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

LANGKAH KERJA AKTIVITAS GURU AKTIVITAS PESERTA DIDIK 

Pembukaan Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan mengajak 

peserta didik untuk berdoa 
bersama 

Peserta didik menjawab salam dan ikut 

berdoa bersama dengan guru 

 Guru mengecek kehadiran peserta 

didik 

Peserta didik menjawab 

 Guru menyampaikan apersepsi 
dengan menanyakan materi 
Menyelesaikan sistem persamaan 
tiga variabel (gabungan) 

Peserta didik memberi umpan balik dengan 
menjawab apa yang ditanyakan oleh guru 

 Guru memberikan motivasi dalam 
kehidupam sehari-hari 

Peserta didik mendengarkan dan mencatat 
apa yang disampaikan oleh guru 

 Guru menyampiakan Materi/ KD 
yang akan diajarkan 

Peserta didik mendengarkan dan mencatat 
apa yang disampaikan oleh guru 

 Guru menyampaiakan IPK dan 
tujuan pembelajaran 

Peserta didik mendengarkan dan mencatat 
apa yang disampaikan oleh guru 



5 

1 

 

 

Inti Guru memberikan materi tentang 

Menyelesaikan sistem persamaan 

linear tiga variabel dengan 

menggunakan metode substitusi 

Peserta didik mendengarkan, mencermati 

setiap materi yang disampiakan oleh guru. 

Dan peserta didik di tuntut untuk aktif 

memahami isi materi tersebut 



1 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

T. PENILAIAN 

Lembar Kerja Kelompok 

 
U. SUMBER 

   ”Buku Guru Matematika untuk 

SMA/SMK kelas X Matematika: BukuGuru/ 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.--. Edisi 

Revisi” Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017. 

 
Buku Siswa Matematika untuk SMA/SMK kelas X 

Matematika: Buku Guru/ Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.--. Edisi Revisi” Jakarta : Kementerian 

Pendidikan danKebudayaan, 2017 

 
Nugroho.Cahyo. “Unit Kegiatan Belajar Mandiri Mat 

Mengorientasikan 

peserta didik pada 

masalah 

Guru memancing siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran dengan 

bebarapa pertanyaan yang 

ditampilkan 

Peserta didik diharapkan saling 

tanggapan dan dapat menyimpul 

memberi penjelasan dari setiap 

yang disampaikan 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 
belajar 

Guru memastikan peserta didik 

aktif dalam pembelajaran 
 

Membimbing 
penyelidikan peserta 

didik 

Guru memantau hasil Pengerjaan 
penyelasaian dari permasalahan 

yang diberikan oleh guru 

 

 

Mengembangkan dan 

menyajikan karya, 

menganalisis dan 
mengevaluasi 

Guru mengajak peserta didik untuk 

dapat menyimpulkan mengenai 

materi yang sudah diajarkan dengan 

melihat hasil pengerjaan 
peserta didik 

 

Peserta didik diharapkan 

menyimpulkan pembelajaran 

SPLTV 

Penutup Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi dan evaluasi 
terhadap kegiatan pembelajaran 
hari ini 

 

 Guru memberikan beberapa soal 

Penugasan 

Peserta didik mengerjakan melalui 

Penugasan atau link yang disedia 
guru 

 Guru memberikan semangat dan 
menutup pembelajaran ini dengan 

doa dan salam 

Peserta didik berdoa dan menjawa 
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Guru Bidang Studi Peneliti 

 

 

 

 

Yayu Minora, S.Pd Adela 

Mariska 

NMP : 

1900884202005 

 

 

RENCANA 
PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS EKSPERIMEN) 
 

 
Satuan Pendidikan : SMA N 8 Muaro Jambi 

Mata pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas : X MIPA 

Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Tiga variabel 

KD : 3.3 dan 4.3 

Pertemuan ke- : 4 
Waktu : 2 × 40 Menit 

 

 
V. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.3 Menyusun Sistem 3.3.1 Menjelaskan Konsep dan   bentuk   umum 

persamaan linear tiga system persamaan linear tiga variable 

variable dari masalah 3.3.2 Mengidentifikasi persaman-persamaan yang 

kontekstual termasuk system persamaan linear tiga 



3 

1 

 

 

 

   variabel 

3.3.3 Menentukan himpunan penyelesaian dari 

system persamaan linear tiga variabel dengan 

menggunakan metode   substitusi, metode 

eliminasi, metode gabungan, dan metode 

determinan. 

3.3.4 Menganalisis masalah kontekstual sistem 

persamaan linear tiga variabel 

 3.3.5 Menyusun sistem persamaan linear   tiga 

variabel (model matematika) dari masalah 

kontekstual 

4.3 Menyelesaikan masalah 4.3.1 Merumuskan model matematika sesuai 

kontekstual yang berkaitan konsep Sistem persamaan linear tiga variable 
dengan system persamaan 4.3.2 Menyelesaiakan masalah system persamaan 

linear tiga variable linear tiga variable dengan menggunakan 
 metode subtitusi, eliminasi, gabungan dan 
 ,metode determinan 
 4.3.3 Menyelesaiakan masalah masalah 
 kontekstual dengan konsep system 
 persamaan linear tiga variabel 

 

W. TUJUAN 
Peserta didik dengan ketaatan dan responsive dapat : 



4 

1 

 

 

1. Melalui penjelasan guru dan bebarapa tampilan dari powerpoint peserta didik 

dapatmengemukakan definisi system persamaan linear tiga variable 

2. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan guru 

memberikan permasalahan kepada peserta didik, peserta didik dapat menganalisis 

bentuk umum sistem persamaan linear tiga variable 

3. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan guru 

memberikan permasalahan, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan 

tentangdefinisi dan bentuk umum system persamaan linear tiga variabel 

 

X. MATERI PEMBELAJARAN 
Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel (determinan) 

 
Y. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 

Metode : Diskusi kelompok dan tanya jawab 

 
Z. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

LANGKAH KERJA AKTIVITAS GURU AKTIVITAS PESERTA DIDIK 

Pembukaan Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan mengajak 

peserta didik untuk berdoa 
bersama 

Peserta didik menjawab salam dan ikut 

berdoa bersama dengan guru 

 Guru mengecek kehadiran peserta 

didik 

Peserta didik menjawab 

 Guru menyampaikan apersepsi 
dengan menanyakan materi 
Menyelesaikan sistem persamaan 
linear tiga variabel dengan 
menggunakan metode substitusi 

Peserta didik memberi umpan bali dengan 
menjawab apa yang ditanyakan oleh guru 

 Guru memberikan motivasi dalam 
kehidupam sehari-hari 

Peserta didik mendengarkan dan mencatat 
apa yang disampaikan oleh guru 

 Guru menyampiakan Materi/ KD 
yang akan diajarkan 

Peserta didik mendengarkan dan mencatat 
apa yang disampaikan oleh guru 

 Guru menyampaiakan IPK dan 
tujuan pembelajaran 

Peserta didik mendengarkan dan mencatat 
apa yang disampaikan oleh guru 



5 

1 

 

 

Inti Guru memberikan materi tentang 

Menyelesaikan sistem persamaan 

linear tiga variabel (determinan) 

Peserta didik mendengarkan, mencermati 

setiap materi yang disampiakan oleh guru. 

Dan peserta didik di tuntut untuk aktif 

memahami isi materi tersebut 



1 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AA. PENILAIAN 

Lembar Kerja Kelompok 

 

BB. SUMBER 
   ”Buku Guru Matematika untuk 

SMA/SMK kelas X Matematika: BukuGuru/ 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.--. Edisi 

Revisi” Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017. 

 
Buku Siswa Matematika untuk SMA/SMK kelas X 

Matematika: Buku Guru/ Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.--. Edisi Revisi” Jakarta : Kementerian 

Pendidikan danKebudayaan, 2017 

 
Nugroho.Cahyo. “Unit Kegiatan Belajar Mandiri Mat 

Mengorientasikan 

peserta didik pada 

masalah 

Guru memancing siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran dengan 

bebarapa pertanyaan yang 

ditampilkan 

Peserta didik diharapkan saling 

tanggapan dan dapat menyimpul 

memberi penjelasan dari setiap 

yang disampaikan 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 
belajar 

Guru memastikan peserta didik 

aktif dalam pembelajaran 
 

Membimbing 
penyelidikan peserta 

didik 

Guru memantau hasil Pengerjaan 
penyelasaian dari permasalahan 

yang diberikan oleh guru 

 

 

Mengembangkan dan 

menyajikan karya, 

menganalisis dan 
mengevaluasi 

Guru mengajak peserta didik untuk 

dapat menyimpulkan mengenai 

materi yang sudah di ajarkan 

dengan melihat hasil pengerjaan 
peserta didik 

 

Peserta didik diharapkan 

menyimpulkan pembelajaran 

SPLTV 

Penutup Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi dan evaluasi 
terhadap kegiatan pembelajaran 
hari ini 

 

 Guru memberikan beberapa soal 

Penugasan 

Peserta didik mengerjakan melalui 

Penugasan atau link yang disedia 
guru 

 Guru memberikan semangat dan 
menutup pembelajaran ini dengan 

doa dan salam 

Peserta didik berdoa dan menjawa 
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Yayu Minora, S.Pd Adela 

Mariska 

NMP : 

1900884202005 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN 1 

(KELAS KONTROL) 
 

Nama Sekolah : SMA N 8 Muaro Jambi 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi : 

 
 KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.3 Menyusun Sistem 3.3.1 Menjelaskan Konsep dan   bentuk   umum 

persamaan linear tiga system persamaan linear tiga variable 
variable dari masalah 3.3.2 Mengidentifikasi persaman-persamaan yang 

kontekstual termasuk system persamaan linear tiga 
 variabel 
 3.3.3 Menentukan himpunan penyelesaian dari 
 system persamaan linear tiga variabel dengan 
 menggunakan metode   substitusi, metode 
 eliminasi, metode gabungan, dan metode 
 determinan. 
 3.3.4 Menganalisis masalah kontekstual sistem 
 persamaan linear tiga variabel 



3 

3 

 

 

 

  3.3.5 Menyusun sistem persamaan linear   tiga 

variabel (model matematika) dari masalah 

kontekstual 

4.3 Menyelesaikan masalah 4.3.1 Merumuskan model matematika sesuai 

kontekstual yang berkaitan konsep Sistem persamaan linear tiga variable 
dengan system persamaan 4.3.2 Menyelesaiakan masalah system persamaan 

linear tiga variable linear tiga variable dengan menggunakan 
 metode subtitusi, eliminasi, gabungan  dan 
 ,metode determinan 
 4.3.3 Menyelesaiakan masalah masalah 
 kontekstual dengan konsep system 
 persamaan linear tiga variabel 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dengan ketaatan dan responsive dapat: 

1. Melalui penjelasan guru dan bebarapa tampilan dari powerpoint peserta 

didik dapat mengemukakan definisi system persamaan linear tiga 

variabel. 

2. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan 

guru memberikan permasalahan kepada peserta didik, peserta didik 

dapat menganalisis bentuk umum sistem persamaan linear tiga variabel. 

3. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan 
guru memberikan permasalahan, peserta didik dapat menyelesaikan 
permasalahan tentang definisi dan bentuk umum system persamaan 
linear tiga variabel. 

 
B. Materi Ajar 

Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel (gabungan) 

 
C. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Konvensional 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan 

 
D. Media/Alat/Sumber Pembelajaran 

1. Alat/Bahan : Lembar Kerja Siswa 

2. Media : Papan Tulis/White Board 

3. Sumber Belajar : Buku Siswa Kelas X, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2006 
 

4. Penilaian : Lembar Kerja Siswa 

 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 



4 

4 

 

 

 

Pendahuluan 

Tahap-tahap  

Kegiatan Guru 
 

Kegiatan Siswa 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

pembelajaran 

1. Guru menyampaikan salam 
kepada siswa dan mengecek 
kehadiran siswa. 

2. Guru menyampaikan 
persepsi, tujuan belajar dan 
motivasi kepada siswa. 

3. Guru menyampaikan 
metode pembelajaran yang 
akan diterapkan pada materi 
yang akan dipelajari 

1. Siswa merespon salam guru dan 
menyiapkan kondisi fisik dan 
psikisnya. 

2. Siswa merespon dan 
memperhatikan tujuan dan 
motivasi yang disampaikan guru. 

3. Siswa menerima informasi tentang 
kompetensi, ruang lingkup materi, 
tujuan, manfaat, dan langkah 
pembelajaran serta metode yang 
akan dilaksanakan. 

 
10 

menit 

 

Kegiatan Inti 

Tahap- 

tahap 

 

Kegiatan Guru 
 

Kegiatan Siswa 
Alokasi 

waktu 

Eksplorasi 1. Guru memberi stimulus berupa 
pemberian materi mengenai 

Menyelesaikan sistem 
persamaan linear tiga variabel 
(gabungan) 

2. Guru memberi contoh 
mengenai Menyelesaikan 
sistem persamaan linear tiga 
variabel (gabungan) 

1. Siswa memperhatikan dan 
mencatat materi yang disampaikan 
oleh guru. 

2. Siswa secara bersama-sama 
membahas contoh mengenai 
Menyelesaikan sistem persamaan 
linear tiga variabel (gabungan) 

 
20 

menit 

Elaborasi 1. Guru memberi tugas kepada 
siswa untuk mengukur tingkat 
pemahaman siswa 

1. Siswa berdiskusi dan mengerjakan 
beberapa soal dalam buku paket. 

2. Siswa mengerjakan beberapa soal 
dari “Bekerja Aktif“ dalam buku 
paket hal. 

20 

menit 

Konfirmasi 1. memberikan umpan balik dan 
penguatan dalam bentuk lisan 
dan tulisan 

2. Guru merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari. 

1. Siswa menjawab umpan balik 
yang diberikan oleh guru sebagai 
hasil evaluasi pembelajaran yang 
telah dicapai. 

2. Siswa merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari 
dengan membuat catatan 
penguasaan materi. 

20 

menit 

 

Penutup 



5 

5 

 

 

 

Tahap- 

tahap 

 

Kegiatan Guru 
 

Kegiatan Siswa 
Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

Akhir 

1. Guru membuat rangkuman/ 
simpulan pelajaran 

2. Guru memberi arahan tentang 
materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 

1. Siswa mencatat rangkuman materi 
yang disampaikan guru 

2. Siswa mendengarkan arahan guru 
untuk materi pada pertemuan 
berikutnya 

10 

Menit 
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1900884202005 

 

 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN 2 

(KELAS KONTROL) 

 
Nama Sekolah : SMA N 8 Muaro Jambi 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi : 

 
 KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.3 Menyusun Sistem 3.3.1 Menjelaskan Konsep dan   bentuk   umum 

persamaan linear tiga system persamaan linear tiga variable 

variable dari masalah 3.3.2 Mengidentifikasi persaman-persamaan yang 

kontekstual termasuk system persamaan linear tiga 
 variabel 
 3.3.3 Menentukan himpunan penyelesaian dari 



6 

6 

 

 

 

   system persamaan linear tiga variabel dengan 

menggunakan metode   substitusi, metode 

eliminasi, metode gabungan, dan metode 

determinan. 

3.3.4 Menganalisis masalah kontekstual sistem 

persamaan linear tiga variabel 

 3.3.5 Menyusun sistem persamaan linear   tiga 

variabel (model matematika) dari masalah 

kontekstual 

4.3 Menyelesaikan masalah 4.3.1 Merumuskan model matematika sesuai 

kontekstual yang berkaitan konsep Sistem persamaan linear tiga variable 
dengan system persamaan 4.3.2 Menyelesaiakan masalah system persamaan 

linear tiga variable linear tiga variable dengan menggunakan 
 metode subtitusi, eliminasi, gabungan  dan 
 ,metode determinan 
 4.3.3 Menyelesaiakan masalah masalah 
 kontekstual dengan konsep system 
 persamaan linear tiga variabel 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dengan ketaatan dan responsive dapat: 

4. Melalui penjelasan guru dan bebarapa tampilan dari powerpoint peserta 

didik dapat mengemukakan definisi system persamaan linear tiga 

variabel. 

5. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan 

guru memberikan permasalahan kepada peserta didik, peserta didik 

dapat menganalisis bentuk umum sistem persamaan linear tiga variabel. 

6. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan 
guru memberikan permasalahan, peserta didik dapat menyelesaikan 
permasalahan tentang definisi dan bentuk umum system persamaan 
linear tiga variabel. 

 
B. Materi Ajar 

Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel (gabungan) 

 
C. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Konvensional 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan 

 
D. Media/Alat/Sumber Pembelajaran 

4. Alat/Bahan : Lembar Kerja Siswa 

5. Media : Papan Tulis/White Board 

6. Sumber Belajar : Buku Siswa Kelas X, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2006 
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5. Penilaian : Lembar Kerja Siswa 

 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 
Pendahuluan 

Tahap-tahap  

Kegiatan Guru 
 

Kegiatan Siswa 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

pembelajaran 

4. Guru menyampaikan salam 
kepada siswa dan mengecek 
kehadiran siswa. 

5. Guru menyampaikan 
persepsi, tujuan belajar dan 
motivasi kepada siswa. 

6. Guru menyampaikan 
metode pembelajaran yang 
akan diterapkan pada materi 
yang akan dipelajari 

4. Siswa merespon salam guru dan 
menyiapkan kondisi fisik dan 
psikisnya. 

5. Siswa merespon dan 
memperhatikan tujuan dan 
motivasi yang disampaikan guru. 

6. Siswa menerima informasi tentang 
kompetensi, ruang lingkup materi, 
tujuan, manfaat, dan langkah 
pembelajaran serta metode yang 
akan dilaksanakan. 

 
10 

menit 

 

Kegiatan Inti 

Tahap- 

tahap 

 

Kegiatan Guru 
 

Kegiatan Siswa 
Alokasi 

waktu 

Eksplorasi 3. Guru memberi stimulus berupa 
pemberian materi mengenai 
Menyelesaikan sistem 
persamaan linear tiga variabel 
(gabungan) 

4. Guru memberi contoh 
mengenai Menyelesaikan 
sistem persamaan linear tiga 
variabel (gabungan) 

3. Siswa memperhatikan dan 
mencatat materi yang disampaikan 
oleh guru. 

4. Siswa secara bersama-sama 
membahas contoh mengenai 
Menyelesaikan sistem persamaan 
linear tiga variabel (gabungan) 

 
20 

menit 

Elaborasi 2. Guru memberi tugas kepada 
siswa untuk mengukur tingkat 
pemahaman siswa 

3. Siswa berdiskusi dan mengerjakan 
beberapa soal dalam buku paket. 

4. Siswa mengerjakan beberapa soal 
dari “Bekerja Aktif“ dalam buku 
paket hal. 

20 

menit 



8 

8 

 

 

 

Konfirmasi 3. memberikan umpan balik dan 
penguatan dalam bentuk lisan 
dan tulisan 

4. Guru merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari. 

3. Siswa menjawab umpan balik 
yang diberikan oleh guru sebagai 
hasil evaluasi pembelajaran yang 
telah dicapai. 

4. Siswa merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari 
dengan membuat catatan 
penguasaan materi. 

20 

menit 

 

Penutup 

Tahap- 

tahap 

 

Kegiatan Guru 
 

Kegiatan Siswa 
Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

Akhir 

3. Guru membuat rangkuman/ 
simpulan pelajaran 

4. Guru memberi arahan tentang 
materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 

3. Siswa mencatat rangkuman materi 
yang disampaikan guru 

4. Siswa mendengarkan arahan guru 
untuk materi pada pertemuan 
berikutnya 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

Guru Bidang Studi Peneliti 

 

 

 

 

 
Yayu Minora, S.Pd Adela Mariska 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN 3 

(KELAS KONTROL) 

 
Nama Sekolah : SMA N 8 Muaro Jambi 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
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Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi : 

 
 KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.3 Menyusun Sistem 3.3.1 Menjelaskan Konsep dan   bentuk   umum 

persamaan linear tiga system persamaan linear tiga variable 
variable dari masalah 3.3.2 Mengidentifikasi persaman-persamaan yang 

kontekstual termasuk system persamaan linear tiga 
 variabel 
 3.3.3 Menentukan himpunan penyelesaian dari 
 system persamaan linear tiga variabel dengan 
 menggunakan metode   substitusi, metode 
 eliminasi, metode gabungan, dan metode 
 determinan. 
 3.3.4 Menganalisis masalah kontekstual sistem 
 persamaan linear tiga variabel 

 3.3.5 Menyusun sistem persamaan linear   tiga 

variabel (model matematika) dari masalah 

kontekstual 

4.3 Menyelesaikan masalah 4.3.1 Merumuskan model matematika sesuai 

kontekstual yang berkaitan konsep Sistem persamaan linear tiga variable 

dengan system persamaan 4.3.2 Menyelesaiakan masalah system persamaan 

linear tiga variable linear tiga variable dengan menggunakan 
 metode subtitusi, eliminasi, gabungan  dan 
 ,metode determinan 
 4.3.3 Menyelesaiakan masalah masalah 
 kontekstual dengan konsep system 
 persamaan linear tiga variabel 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dengan ketaatan dan responsive dapat: 

7. Melalui penjelasan guru dan bebarapa tampilan dari powerpoint peserta 

didik dapat mengemukakan definisi system persamaan linear tiga 

variabel. 

8. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan 

guru memberikan permasalahan kepada peserta didik, peserta didik 

dapat menganalisis bentuk umum sistem persamaan linear tiga variabel. 

9. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan 
guru memberikan permasalahan, peserta didik dapat menyelesaikan 
permasalahan tentang definisi dan bentuk umum system persamaan 
linear tiga variabel. 

 
B. Materi Ajar 

Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel dengan menggunakan 

metode substitusi 



10 

10 

 

 

 

C. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Konvensional 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan 

 
D. Media/Alat/Sumber Pembelajaran 

7. Alat/Bahan : Lembar Kerja Siswa 

8. Media : Papan Tulis/White Board 

9. Sumber Belajar : Buku Siswa Kelas X, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2006 
 

6. Penilaian : Lembar Kerja Siswa 

 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 
Pendahuluan 

Tahap-tahap  

Kegiatan Guru 
 

Kegiatan Siswa 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

pembelajaran 

7. Guru menyampaikan salam 
kepada siswa dan mengecek 
kehadiran siswa. 

8. Guru menyampaikan 
persepsi, tujuan belajar dan 
motivasi kepada siswa. 

9. Guru menyampaikan 
metode pembelajaran yang 
akan diterapkan pada materi 
yang akan dipelajari 

7. Siswa merespon salam guru dan 
menyiapkan kondisi fisik dan 
psikisnya. 

8. Siswa merespon dan 
memperhatikan tujuan dan 
motivasi yang disampaikan guru. 

9. Siswa menerima informasi tentang 
kompetensi, ruang lingkup materi, 
tujuan, manfaat, dan langkah 
pembelajaran serta metode yang 
akan dilaksanakan. 

 
10 

menit 

 

Kegiatan Inti 

 

Tahap-tahap 
 

Kegiatan Guru 
 

Kegiatan Siswa 
Alokasi 

waktu 

Eksplorasi 5. Guru memberi stimulus 
berupa pemberian materi 
mengenai Menyelesaikan 
sistem persamaan linear tiga 
variabel dengan 
menggunakan metode 
substitusi 

6. Guru memberi contoh 
mengenai Menyelesaikan 
sistem persamaan linear tiga 

5. Siswa memperhatikan dan 
mencatat materi yang disampaikan 
oleh guru. 

 

 

 

 
6. Siswa secara bersama-sama 

membahas contoh mengenai 
Menyelesaikan sistem persamaan 

 
20 

menit 
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 variabel dengan 
menggunakan metode 
substitusi 

linear tiga variabel dengan 
menggunakan metode substitusi 

 

Elaborasi 3. Guru memberi tugas kepada 
siswa untuk mengukur 
tingkat pemahaman siswa 

5. Siswa berdiskusi dan mengerjakan 
beberapa soal dalam buku paket. 

6. Siswa mengerjakan beberapa soal 
dari “Bekerja Aktif“ dalam buku 
paket hal. 

20 

menit 

Konfirmasi 5. memberikan umpan balik dan 
penguatan dalam bentuk 
lisan dan tulisan 

6. Guru merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari. 

5. Siswa menjawab umpan balik 
yang diberikan oleh guru sebagai 
hasil evaluasi pembelajaran yang 
telah dicapai. 

6. Siswa merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari 
dengan membuat catatan 
penguasaan materi. 

20 

menit 

 

Penutup 

Tahap- 

tahap 

 

Kegiatan Guru 
 

Kegiatan Siswa 
Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

Akhir 

5. Guru membuat rangkuman/ 
simpulan pelajaran 

6. Guru memberi arahan tentang 
materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 

5. Siswa mencatat rangkuman materi 
yang disampaikan guru 

6. Siswa mendengarkan arahan guru 
untuk materi pada pertemuan 
berikutnya 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

Guru Bidang Studi Peneliti 

 

 

 

 

 
Yayu Minora, S.Pd Adela Mariska 

NPM : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN 4 

(KELAS KONTROL) 

 
Nama Sekolah : SMA N 8 Muaro Jambi 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi : 

 
 KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.3 Menyusun Sistem 3.3.1 Menjelaskan Konsep dan   bentuk   umum 

persamaan linear tiga system persamaan linear tiga variable 
variable dari masalah 3.3.2 Mengidentifikasi persaman-persamaan yang 

kontekstual termasuk system persamaan linear tiga 
 variabel 
 3.3.3 Menentukan himpunan penyelesaian dari 
 system persamaan linear tiga variabel dengan 
 menggunakan metode   substitusi, metode 
 eliminasi, metode gabungan, dan metode 
 determinan. 
 3.3.4 Menganalisis masalah kontekstual sistem 
 persamaan linear tiga variabel 

 3.3.5 Menyusun sistem persamaan linear   tiga 

variabel (model matematika) dari masalah 

kontekstual 

4.3 Menyelesaikan masalah 4.3.1 Merumuskan model matematika sesuai 

kontekstual yang berkaitan konsep Sistem persamaan linear tiga variable 

dengan system persamaan 4.3.2 Menyelesaiakan masalah system persamaan 

linear tiga variable linear tiga variable dengan menggunakan 
 metode subtitusi, eliminasi, gabungan  dan 
 ,metode determinan 
 4.3.3 Menyelesaiakan masalah masalah 
 kontekstual dengan konsep system 
 persamaan linear tiga variabel 

 
A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dengan ketaatan dan responsive dapat: 

10. Melalui penjelasan guru dan bebarapa tampilan dari powerpoint peserta 

didik dapat mengemukakan definisi system persamaan linear tiga 

variabel. 
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11. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan 

guru memberikan permasalahan kepada peserta didik, peserta didik 

dapat menganalisis bentuk umum sistem persamaan linear tiga variabel. 

12. Setelah guru menjelaskan materi konsep dan bentuk umum SPLTV dan 
guru memberikan permasalahan, peserta didik dapat menyelesaikan 
permasalahan tentang definisi dan bentuk umum system persamaan 
linear tiga variabel. 

 
B. Materi Ajar 

Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel (determinan) 

 
C. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Konvensional 

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan 

 
D. Media/Alat/Sumber Pembelajaran 

10. Alat/Bahan : Lembar Kerja Siswa 

11. Media : Papan Tulis/White Board 

12. Sumber Belajar : Buku Siswa Kelas X, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2006 
 

7. Penilaian : Lembar Kerja Siswa 

 
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 
Pendahuluan 

Tahap-tahap  

Kegiatan Guru 
 

Kegiatan Siswa 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

pembelajaran 

10. Guru menyampaikan salam 
kepada siswa dan mengecek 
kehadiran siswa. 

11. Guru menyampaikan 
persepsi, tujuan belajar dan 
motivasi kepada siswa. 

12. Guru menyampaikan 
metode pembelajaran yang 
akan diterapkan pada materi 
yang akan dipelajari 

10. Siswa merespon salam guru dan 
menyiapkan kondisi fisik dan 
psikisnya. 

11. Siswa merespon dan 
memperhatikan tujuan dan 
motivasi yang disampaikan guru. 

12. Siswa menerima informasi tentang 
kompetensi, ruang lingkup materi, 
tujuan, manfaat, dan langkah 
pembelajaran serta metode yang 
akan dilaksanakan. 

 
10 

menit 

 

Kegiatan Inti 

Tahap-tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
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   waktu 

Eksplorasi 7. Guru memberi stimulus 
berupa pemberian materi 
mengenai Menyelesaikan 
sistem persamaan linear tiga 
variabel (determinan) 

8. Guru memberi contoh 
mengenai Menyelesaikan 
sistem persamaan linear tiga 
variabel (determinan) 

7. Siswa memperhatikan dan 
mencatat materi yang disampaikan 
oleh guru. 

 
8. Siswa secara bersama-sama 

membahas contoh mengenai 
Menyelesaikan sistem persamaan 
linear tiga variabel (determinan) 

 
20 

menit 

Elaborasi 4. Guru memberi tugas kepada 
siswa untuk mengukur 
tingkat pemahaman siswa 

7. Siswa berdiskusi dan mengerjakan 
beberapa soal dalam buku paket. 

8. Siswa mengerjakan beberapa soal 
dari “Bekerja Aktif“ dalam buku 
paket hal. 259-260. 

20 

menit 

Konfirmasi 7. memberikan umpan balik dan 
penguatan dalam bentuk 
lisan dan tulisan 

8. Guru merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari. 

7. Siswa menjawab umpan balik 
yang diberikan oleh guru sebagai 
hasil evaluasi pembelajaran yang 
telah dicapai. 

8. Siswa merefleksi penguasaan 
materi yang telah dipelajari 
dengan membuat catatan 
penguasaan materi. 

20 

menit 

 

Penutup 

Tahap- 

tahap 

 

Kegiatan Guru 
 

Kegiatan Siswa 
Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

Akhir 

7. Guru membuat rangkuman/ 
simpulan pelajaran 

8. Guru memberi arahan tentang 
materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 

7. Siswa mencatat rangkuman materi 
yang disampaikan guru 

8. Siswa mendengarkan arahan guru 
untuk materi pada pertemuan 
berikutnya 

10 

Menit 
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NPM : 
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LAMPIRAN 7 

SILABUS PEMBELAJARAN 
 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMA/MA 

Kelas  X 
Tahun Ajaran : 2022/2023 

Materi : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapai 

an 

Kompete 

nsi 

(IPK) 

 
Materi 

Pembela 

jaran 

Kegiata 

n 

Pem 

belaj 

aran 

Penilaian 
 
lok 

asi 

ak 

tu 

 
Sumbe 

r 

Belajar 

Tekn 

ik 

Penil 

aian 

Bentuk 

Instrum 

en 

3.3 Menyu 3.3.1 Meny 

usun 

konse 

p 

sistem 

persa 

maan 

linear 

tiga 

variab 

el 

3.3.2 Mene 

ntuka 

n 

syarat 

• K 
on 
se 
p 
si 
st 
e 
m 
li 
ne 
ar 
ti 
ga 
va 
ri 
ab 
el 

 Tes Uraian 8 FKIP 

sun Tertu  x Untan. 

sistem lis  4 2018. 

persam   0 Lembar 

aan   m Kerja 

linear   e Peserta 

tiga   ni Didik 

variabe   t (LKPD 

l dari    ). 

masala    Pontian 

h    ak: 

kontek    FKIP 

stual    Untan 

4.3 Menyel     

esaikan    Kemen 

KI 1 : 

KI 2 : 

 
 

KI 3 : 

 

 

 

KI 4 : 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (goto 

responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbag 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai ce 

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, proce 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaa 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait den 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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masala 

h 

kontek 

stual 

yang 

berkait 

an 

dengan 

sistem 

persam 

aan 

linear 

tiga 

variabe 
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sistem 

persa 

maan 

linear 

tiga 

variab 

el 
3.3.3 Meny 

usun 

model 

mate 

matik 

a dari 

masal 

ah 

konte 

kstual 

4.3.1 Meny 

elesai 

kan 

masal 

ah 

konte 

kstual 

sistem 

persa 

maan 

linear 

tiga 

variab 

el 

denga 

n 

metod 

e 

gabun 

gan 

elimin 

asi 

dan 

substit 

usi 

4.3.2 Meny 

elesai 

kan 

masal 

ah 
konte 

• M 
et 
od 
e 
ga 
bu 
ng 
an 
su 
bs 
tit 
us 
i 
da 
n 
eli 
m 
in 
as 
i 

• S 
ya 
ra 
t 
si 
st 
e 
m 
pe 
rs 
a 
m 
aa 
n 
li 
ne 
ar 
ti 
ga 
va 
ri 
ab 
el 

• M 
od 
el 
m 
at 
e 
m 
ati 
ka 

    terian 

Pendidi 

kan 

dan 

Kebuda 

yaan. 

2017. 

Buku 

Siswa 

Mata 

Pelajar 

an 

Matem 

atika 

Kelas 

X Edisi 

Revisi 

2017. 

Jakarta: 

Kemen 

terian 

Pendidi 

kan 

dan 

Kebuda 

yaan. 

 

Kemen 

terian 

Pendidi 

kan 

dan 

Kebuda 

yaan. 
2017. 

Buku 

Guru 

Mata 

Pelajar 

an 

Matem 

atika 

Kelas 

X Edisi 

Revisi 

2017. 

Jakarta: 

Kemen 
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KIR KRITIS MATEMATIS 

SMA KELAS X 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
Jumlah soal : 5 soal 

Bentuk soal : Uraian 

LAMP 

IRAN 

11 

KISI- 

KISI 

SOAL 

UJICO 

BA 

POST 

EST 

KEMA 

MPUA 

N 

BERFI 

 kstual      terian 

denga Pendidi 

n kan 

bantua dan 

n Kebuda 

model yaan 

mate  

matik  

a  

 Tes Uraia 2 x  
 Tertu n 40 

Penilaian Harian lis  men 

   it 

 

No Indikator Materi Indikator kemampuan berfikir kritis 
matematis 

No Soal 

1 Menyelesaikan Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (Gabungan) 
• Memberikan penjelasan sederhana 

(Elementary Clarification) 

• Membangun keterampilan dasar 
(basic support) 

• Penarikan kesimpulan (inteference) 

• Memberikan penjelasan lebih 

lanjut (advanced clarification) 

• Mengatur strategi dan taktik 

(strategies and tactics) 

1 

2 Menyelesaikan Sistem 

Persamaan Linear Tiga 

Variabel Dengan 

Menggunakan Metode 

Substitusi 

• Memberikan penjelasan sederhana 
(Elementary Clarification) 

• Membangun keterampilan dasar 

(basic support) 

• Penarikan kesimpulan (inteference) 

• Memberikan penjelasan lebih 
lanjut (advanced clarification) 

• Mengatur strategi dan taktik 

(strategies and tactics) 

2 

3 Menyelesaikan Sistem 

Persamaan Linear Tiga 

Variabel ( Determinan ) 

• Memberikan penjelasan sederhana 

(Elementary Clarification) 

• Membangun keterampilan dasar 
(basic support) 

• Penarikan kesimpulan (inteference) 

3 
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Lampiran 12 

SOAL UJI COBA POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS 

  • Memberikan penjelasan lebih 

lanjut (advanced clarification) 

• Mengatur strategi dan taktik 

(strategies and tactics) 

 

4 Menyelesaikan Sistem 

Persamaan Linear Tiga 

Variabel Dengan 

Menggunakan Metode 

Determinan 

• Memberikan penjelasan sederhana 

(Elementary Clarification) 

• Membangun keterampilan dasar 
(basic support) 

• Penarikan kesimpulan (inteference) 

• Memberikan penjelasan lebih 

lanjut (advanced clarification) 

• Mengatur strategi dan taktik 

(strategies and tactics) 

4 

5 Menyelesaikan Sistem 

Persamaan Linear Tiga 

Variabel Dengan 

Menggunakan Metode 

Gabungan ( Eliminasi 

dan Substitusi ) 

• Memberikan penjelasan sederhana 

(Elementary Clarification) 

• Membangun keterampilan dasar 
(basic support) 

• Penarikan kesimpulan (inteference) 

• Memberikan penjelasan lebih 

lanjut (advanced clarification) 

• Mengatur strategi dan taktik 

(strategies and tactics) 

5 
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Nama Sekolah : SMAN 8 MUARO JAMBI 

Kelas  X 
Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 2×40 Menit 

 
PETUNJUK UMUM : 

1) Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban 

2) Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab 

3) Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 

4) Jangan lupa berdo’a terlebih dahulu dan Selamat mengerjakan☺☺ 
 

Kerjakan soal berikut ini dengan benar! 

1. Suatu bilangan terdiri atas tiga angka. Jumlah ketiga angka itu adalah 9.Nilai 

bilangan itu sama dengan 14 kali jumlah ketiga angkanya. Angkaketiga 

dikurangi angka pertama dan kedua hasilnya 3. Tentukan bilanganitu! 

Selesaikan sistem persamaan linear tiga variabel berikut denganmenggunakan 

(Metode Gabungan) 

2. Jumlah dari tiga bilangan adalah 45. Jika bilangan pertama ditambah 4 maka 

hasilnya sama dengan bilangan kedua, dan jika bilangan ketiga dikurangi 17 

maka hasilnya sama dengan bilangan pertama. Carilah bilangan-bilangan 

tersebut! (Metode Substitusi) 

3. Bu Rini membeli 3 kg jeruk, 2 kg anggur, dan 1 kg nanas seharga Rp 40.000,00. 

Bu Susi memberi 2 kg jeruk, 4 kg anggur, dan 2 kg nanas seharga Rp 48.000,00. 

Bu Tuti membeli 1 kg jeruk, 3 kg anggur, dan 3 kg nanas seharga Rp 38.000.00. 

Berapa jumlah harga tiap kg dari ketiga buah tersebut? (Metode Determinan) 

4. Tentukan himpunan penyelesaian x, y dan z dari sistem persamaan linear tiga 

variabel berikut: 

3x – y + 2z = 15 

2x + y + z = 13 

3x + 2y + 2z = 24 

5. Masa kehamilan rata-rata (dalam hari) dari sapi, kuda dan kerbau apabila 

dijumlahkan adalah 975 hari. Masa kehamilan kerbau lebih lama 85 hari dari 

masa kehamilan sapi. Dua kali masa kehamilan sapi ditambah masa kehamilan 

kerbau sama dengan 3 kali masa kehamilan kuda dikurang 65. Berapa hari 

ratarata masa kehamilan masing-masing hewan? 

 

 

LAMPIRAN 13 

KUNCI JAWABAN SOAL UJICOBA POSTTEST 

KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS MATEMATIS 

KELAS X 

No Penyelesaian Indikator 
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1 Diketahui: Suatu bilangan terdiri atas tiga angka 

Jumlah ketiga angka itu adalah 9 Nilai bilangan 

itu sama dengan 14 kali jumlah ketiga angkanya 

Angka ketiga dikurangi angka pertama dan kedua 

hasilnya 3 

Ditanyakan: Tentukan bilangan itu? 

Jawab: 

 

Misal: Angka pertama = x 

Angka kedua = y 
Angka ketiga = z 

Dari pernyataan yang diketahui diperoleh SPL 

sebagai berikut: 
X + y + z = 9 ....... (1) 

X + y + z = 14 x 9 = 126........ (2) 

Z - x – y = 3 ........ (3) 

 
 

Dari persamaan (3) diperoleh: 

Z - x – y = 3 

Z = x – y + 3 ....... (4) 

Dari persamaan (1) dan (4) di substitusikan ke 

persamaan (1): 

X + y + z = 9 

X + y + (x + y + 3) = 9 

2x + 2y = 6 
X + y = 3 ....... (5) 

Dari persamaan (2) dan (4) di substitusikan ke 

persamaan (1): 

X + y + z = 126 

X + y + (x + y + 3 ) = 126 

2x + 2y = 126 
X + y = 63 ........ (6) 

eliminasikan persamaan (5) dan (6) 

Sehingga diperoleh x = 8, y = 12, z = 25 

 

Kesimpulan: 

Jadi angka pertama adalah 8 

angka kedua adalah 12 

angka ketiga badalah 25 

• Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(Elementary 

Clarification) 

 

 
• Membangun 

keterampilan 

dasar (basic 

support) 

 

 

 

 

 
• Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

(advanced 

clarification) 

 

 

 

 

 
• Mengatur 

strategi dan 

taktik 
(strategies and 

tactics) 

 

 

 

 

 

 
• Penarikan 

kesimpulan 

(inteference) 

2 Diketahui: Jumlah dari tiga bilangan adalah 45 

Bilangan pertama ditambah 4 maka sama dengan 

bilangan kedua 

• Memberikan 

penjelasan 
sederhana 
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 Bilangan ketiga dikurangi 17 maka sama dengan (Elementary 

bilangan pertama Clarification) 

Ditanyakan: bilangan-bilangan tersebut?  

Jawab:  

Misal: Bilangan pertama = x 

Bilangan kedua = y 

Bilangan ketiga = z 
Dari pernyataan yang diketahui diperoleh SPL 

• Membangun 

keterampilan 

dasar (basic 

support) 

sebagai berikut:  

X + y + z = 45 ....... (1)  

X + 4 = y ....... (2)  

Z – 17 = x ....... (3)  

Dari persamaan (3) diperoleh:  

Z – 17 = x 

Z = x + 17 ....... (4) 

Dari persamaan (2) dan (4) di substitusikan ke 

persamaan (1): 
x + y + z = 45 
x + (x + 4 ) + (x + 17) = 45 

• Memberikan 

penjelasan lebih 
lanjut 

(advanced 
clarification) 

3x + 21 = 45  

3x = 24  

X = 8  

Selanjutnya x = 8 disubstitusikan ke persamaan  

(2) dan (4) diperoleh:  

y = x + 4 = 8 + 4 = 12 • Mengatur 

z = x + 17 = 8 + 17 = 25 strategi dan 

sehingga diperoleh x = 8, y=12, z=25 taktik 
 (strategies and 
 tactics) 

Kesimpulan:  

229  

Jadi bilangan pertama adalah 8  

bilangan kedua adalah 12  

bilangan ketiga badalah 25 • Penarikan 
 kesimpulan 

 (inteference) 

3 Diketahui: Bu Rini membeli 3 kg jeruk, 2 kg 

anggur, dan 1 kg nanas seharga Rp 40.000,00 

Bu Susi memberi 2 kg jeruk, 4 kg anggur, dan 2 

kg nanas seharga Rp 48.000,00 

Bu Tuti membeli 1 kg jeruk, 3 kg anggur, dan 3 

kg nanas seharga Rp 38.000.00 

Ditanyakan : Berapa jumlah harga tiap kg dari 

ketiga buah tersebut? 

Jawab: 

• Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(Elementary 

Clarification) 
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 Misalkan : jeruk = x, anggur = y, nanas = z • Membangun 

Dari pernyatakan yang diketahui diperoleh SPL keterampilan 

sebagai berikut: dasar (basic 

3x + 2y + z = 40000 
2x + 4y + 2z = 48000 

support) 

X + 3y + 3z = 38000  

(evaluasi ) skor 4  

2 3 1 3 2  

D = |2 4 2| |2 4|  

1 3 3 1 3  

= (3 x 4 x 3 ) + (2 x 2 x 1) + (1 x 2 x 3) – (1 x 4 x 
1) – (3 x 2 x 3) 

= (36) + (4) + (6) – (4) – (18) – (12) 
= 12 

40000 2 1 40000 2 
𝐷𝑥 = |48000 4 2| |48000 4| 

• Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

(advanced 

clarification) 

38000 3 3 38000 3  

= (40000 x 4 x 3) + (2 x 2 x 38000) + (1 x 48000  

x 3) – (1 x 4 x 38000) – (3 x 2 x 40000) – (1 x  

48000 x 2)  

= (480000) + (152000) + (144000) – (152000) – 

(240000) – (288000) 

= 96000 

• Mengatur 
strategi dan 
taktik 

 (strategies and 

 tactics) 

Jadi, jumlah harga tiap kg dari ketiga buah adalah  

96000 • Penarikan 
 kesimpulan 

 (inteference) 

4 3x – y + 2z = 15 ...................... (1) • Memberikan 
 2x + y + z = 13 ...................... (2) penjelasan 
 3x + 2y + 2z = 24 ...................... (3) sederhana 
  (Elementary 

 Langkah pertama, Gunakan metode eliminasi Clarification) 

 terhadap salah satu persamaan terlebih dahulu.  

 Eliminasi persamaan (1) dan (2) :  

  • Membangun 
 3x – y + 2z = 15  | X 1 → 3x – y + 2z = 15 keterampilan 
 2x + y + z = 13 | X 2 → 4x + 2y + 2z = 26 _ dasar (basic 

 -x – 3y = -11..................... (4) support) 

 
Eliminasi persamaan (2) dan (3) : 

 

 
2x + y + z = 13 | X 2 → 4x + 2y + 2z = 26 
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 3x + 2y + 2z = 24 | X 1 → 3x + 2y + 2z = 24 _  

x = 2 ..................... (5) • Memberikan 
 penjelasan lebih 

Karena dari persamaan (5) sudah didapatkan nilai x, lanjut 

sekarang tinggal menggunakan metode substitusi (advanced 

terhadap persamaan (4) clarification) 

Substitusi persamaan (5) ke (4) : 
 

-x – 3y = -11 
 

-(2) – 3y = -11  

-3y = -11 + 2 
-3y = -9 
y = 3 

• Mengatur 
strategi dan 
taktik 

 (strategies and 
Langkah ketiga, karena sudah didapatkan nilai x dan tactics) 
y. Langsung saja disubtitusikan nilai x dan y pada  

salah satu persamaan 1, 2, atau 3 untuk mengetahui  

nilai z :  

Substitusi nilai y ke persamaan (2) : 
 

2x + y + z = 13  

2(2) + 3 + z = 13  

4 + 3 + z = 13  

7 + z = 13  

z = 13 – 7  

z = 6  

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah (2,3,6) 
 

  
• Penarikan 

 kesimpulan 

 (inteference) 

5 Misal: masa kehamilan sapi sebagai x, • Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(Elementary 

Clarification) 

 

 
• Membangun 

keterampilan 

dasar (basic 

 masa kehamilan kuda sebagai y, 
 masa kehamilan kerbau sebagai z. 
 x + y + z = 975 … (1) 
 z = 85 + x … (2) 

 2x + z = 3y – 65 … (3) 

 
Substitusi persamaan (2) ke persamaan (1), 

 diperoleh: 
 x + y + ( 85 + x ) = 975 
 2x + y + 85 = 975 
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 2x + y = 890 . .. (4) 

 
Substitusikan persamaan (2) ke persamaan (3), 
diperoleh 
2x + ( 85 + x ) = 3y – 65 
3x + 85 = 3y – 65 
3x – 3y = -65 – 85 
3x – 3y = – 150 
x – y = -50 … (5) 

 
Eliminasi variabel y pada persamaan (4) dan (5) 
2x + y = 890 
x – y = -50 + 
3x = 840 
x = 280 

 
Substitusikan x ke persamaan (5), diperoleh: 
280 – y = – 50 
-y = -50 – 280 
-y = – 330 
y = 330 

 
Substitusikan nilai x ke persamaan (2) 
z = 85 + 280 
z = 365 
Jadi masa kehamilan sapi adalah 280 hari, kuda 330 
hari, dan kerbau 365 hari. 

support) 

 

 

 

 

 
• Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

(advanced 

clarification) 

 

 

 

 

 
• Mengatur 

strategi dan 

taktik 

(strategies and 

tactics) 

 

 

 

 

 

 
• Penarikan 

kesimpulan 

(inteference) 

 


